Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Partner Switch Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Bakongan Timur by Nurlita, 140205142
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIFPARTNER SWITCH PEMECAHAN MASALAH MATEMATMahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan       PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKAFAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERIUNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUANIKA SISWA KELASSMPN 1 BAKONGAN TIMUR   SKRIPSI   Diajukan Oleh :  NURLITA  NIM. 140205142  Bidang Studi Pendidikan Matematika          AR-RANIRYDARUSSALAM, BANDA ACEH 2019 M / 1440 H   TIPE   VII     
   
   
 Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu  Dia telah menciptakan manusia dari segumpulan darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia Yang mengajar manusia dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-‘Alaq 1-5) Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (QS: Ar-Rahman 13) Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat (QS: Al-Mujadilah 11) Ya Allah Waktu yang sudah kujalani hidup yang sudah menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan bertemu dengan orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, Yang telah memberi warna-warni kehidupan ku. Kubersujud dihadapan Mu, Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai dipenghujung awal perjuanganku  Segala puji bagi Mu ya Allah, Seuntai doa dan terima kasih kepada ayahanda dan ibunda yang selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbananyang tak tergantikan sehingga aku kuat menjalani setiap rintangan yang ada. Sebuah karya tulis ini kupersembahkan kepada ayahanda (Ibnu Hajar),  ibunda (Alm. Asmah), dan ibunda (Nursimah) yang tercinta serta seluruh keluarga besarku, abang Kardi, incut Din, cutngoh Alman, kakak Nila, kakak Nuri, kakak Lusi dan keluarga besar lainnya yang tak henti-hentinya memberikan dukungan, doa, nasehat, dan motivasi hingga sampai detik ini penulis masih tetap kuat dan bersemangat dalam menyelesaikan studi. Terima kasih juga buat kesayanganku sekaligus kekasihku Robi Agustian yang selalu memberikan doa, dukungan, nasehat, motivasi, semangat, keceriaan, masukan, serta yang selalu sabar dan mau mendengarkan keluh kesahku tentang yang namanya skripsi. Karena kalian semua aku tetap sabar menjalani segala rintangan yang ada. Terima kasih. Terima kasih ku ucapkan kepada bapak  Dr. M. Duskri, M. Kes dan ibu Cut Intan Salasiyah S.Ag., M.Pd karena berkat bimbingan dan ilmu mereka, kini aku dapat terus melangkah meraih cita-cita yang dulu aku dambakan. Terima kasih banyak  juga ku ucapkan kepada abang Riyanto, akak Rahmatika Al-qadar, abang Aris Munandar dan abang Haris Multazam yang sangat sering membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih juga kepada seluruh teman-teman 2014  yang telah mewarnai hidupku. Semua kebaikan kalian tak akan pernah aku lupakan.  Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat  kupersembahkan kepada kalian semua. Terima kasih beribu terima kasih  kuucapkan dan atas segala kekhilafan dan kekuranganku, kerendahan hati serta diri menjabat tangan meminta beribu-ribu kata maaf tercurah. Skripsi ini kupersembahkan. By NurlitS.Pd 
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  1  BAB  I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung disekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang”.1 Juga menjadi solusi dari segala permasalahan karena pendidikan adalah suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan bangsa dan negara.  Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya, mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi. Untuk itu matematika sekolah perlu difungsikan sebagai wahana untuk menumbuh kembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan serta untuk membentuk kepribadian siswa. Pembelajaran matematika akan menuju ke arah yang benar dan berhasil apabila mengetahui karakteristik yang dimiliki matematika. Matematika memiliki karakteristik tersendiri baik ditinjau dari aspek kompetensi yang ingin dicapai, maupun dari aspek materi yang dipelajari untuk menunjang tercapainya kompetensi. Ditinjau dari aspek kompetensi yang ingin dicapai, matematika menekankan pada pemahaman konsep dan kemampuan penalaran serta ____________  1Redja Mudyahardjo,  Pengantar Pendidikan., (Jakarta;PT Grapindo Persada,2006), h. 11. 
2  keterampilan memecahkan masalah. “Namun yang menjadi masalah adalah bagaimana pemecahan masalah itu diintegrasikan ke dalam kegiatan belajar mengajar matematika. Keterampilan tersebut akan dimiliki siswa bila guru mengajarkan bagaimana memecahkan masalah yang efektif kepada siswa-siswanya”.2 Perlunya siswa belajar matematika yang dikemukakan oleh cornellius sebagaimana yang dikutip oleh Abdurrahman yaitu : 1. Matematika sebagai sarana berfikir yang jelas dan logis. 2. Matematika sebagai sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari hari. 3. Matematika sebagai sarana mengenai pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman. 4. Matematika sebagai sarana untuk mengembangkan kreatifitas. 5. Matematika sebagai sarana mengembangkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.3 Menyadari pentingnya peranan matematika, maka meningkatkan hasil belajar matematika siswa terutama pada kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika disetiap jenjang pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh. Sebab kemampuan pemecahan masalah ____________  2Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, Malang: UM, 2005, h. 123  3Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2003, h. 253 
3  merupakan salah satu aspek dalam penilaian hasil belajar matematika. Pemerintah selalu berusaha mencari solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam pembelajaran. Solusi pemerintah yang diberikan kepada setiap jenjang pendidikan diantaranya adalah perbaikan kurikulum, menyediakan buku paket, dan memberikan penataran kepada guru-guru. Usaha tersebut diharapkan dapat meningkatkan mutu dalam proses pembelajaran di kelas.  Menurut NCTM ( National Council of Teacher Mathematics) terdapat lima kompetensi dalam pembelajaran matematika, yaitu: pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving), komunikasi matematis (mathematical communication), penalaran matematis (mathematical connection), koneksi matematis (mathematical connection) dan refresentasi matematis (mathematical representation). Kelima kemampuan matematika ini dikenal sebagai kemampuan literasi.4 Akan tetapi, aspek yang dinilai pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) hanya mencakup tiga aspek, yaitu: (a) pemahaman konsep, (b) penalaran dan komunikasi, dan (c)pemecahan masalah.5 Kemampuan pemecahan masalah matematika sangat diperlukan dalam proses pembelajaran sebagaimana yang pernah dikemukakan oleh Braca bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya matematika. Hal serupa juga salah satu tuntutan dari NCTM yang mengatakan bahwa pemecahan masalah ____________  4Rosalia Hera Novita Sari, Literasi Matematika: Apa, Menagapa Dan Bagaimana?, Seminar Nasional Matematika Dan Pendididkan Matematika UNY, 2015   5Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas, Jakarta: Depdiknas, 2006, h. 59  
4  merupakan bagian integral dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari pembelajaran matematika.6 Selanjutnya peneliti melakukan penelitian awal dengan memberikan tes kepada siswa SMP Negeri 1 Bakongan Timur untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disekolah tersebut. Tes yang diberikan berbentuk uraian yang telah disetujui oleh guru. Salah satu soal tes yang diberikan pada saat tes awal adalah:  Fahlevi memiliki kain penutup kepala berbentuk segitiga sama kaki. Panjang sisi kain yang sama adalah 14 cm. Jika kain tersebut mempunyai keliling dan luas berturut-turut 64 cm dan 145 cm. Tentukan tinggi kain tersebut ? Setelah diberikan tes awal, hasil jawaban dari salah satu siswa SMPN 1 Bakongan Timur tersebut adalah:  ____________  6Leo Adhar Effendi, Pembelajaran Matematika Dengan Metode Penemuan Terbimbing Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 13, Januari 2013, h. 2 
5  Berdasarkan hasil penelitian awal tersebut, diperoleh persentase skor kemampuan memahami masalah 66,67%, kemampuan menyusun rencana pemecahan 33,34%, kemampuan melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah 25%, kemampuan memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah 16,67%. Secara keseluruhan persentase skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa hanya mencapai 31,67%. Berdasarkan fakta tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada umumnya masih sangat kurang.  Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang menuntut kemampuan pemecahan masalah adalah materi aljabar. Aljabar adalah salah satu pokok bahasan yang dipelajari dan harus dikuasai oleh siswa kelas VII pada SMP Negeri 1 Bakongan Timur disemester ganjil, dalam materi aljabar kebanyakan siswa masih kurang mampu dalam menjawab soal aljabar yang kesulitannya tinggkat tinggi yaitu soal pemecahan masalah, maka dari itu guru harus menyajikan konsep secara menarik dan mengajar dengan memberikan soal pemecahan masalah. Selain itu, masalah yang ditemui penulis melalui proses pemecahan masalah dalam soal matematika adalah soal yang berbentuk cerita. Ada beberapa penyebab kesalahan siswa dalam memecahkan soal cerita yaitu kesalahan yang berkaitan dengan prosedur, kesalahan dalam penguasaan konsep-konsep dalam matematika, kesalahan dalam menggunakan rumus atau sifat-sifat. Kemudian kemampuan ataupun prestasi-prestasi siswa-siswa indonesia dalam matematika masih jauh tertinggal dari pada negara lain. Hal ini terbukti dari data yang diambil 
6  dari PISA (Programe for International Student Assesment), dimana Indonesia menempati Peringkat ke 67 dari 72 negara anggota PISA dalam hal kemampuan matematika.7 Walaupun adanya peningkatan secara signifikan pada hasil PISA di tahun 2015 dari tahun sebelumnya, namun kemampuan matematika siswa di Indonesia masihlah tergolong sangat render dari Negara lainnya. Dalam penyampaian pembelajaran Matematika, seorang guru perlu sekali memiliki trik atau cara agar materi dapat dipahami oleh siswa dengan cepat, yaitu digunakannya model pembelajaran. Salah satu model yang ingin peneliti terapkan adalah model Pembelajaran Kooperatif tipe Partner Switch. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang yang berbeda, setiap kelompok akan memperoleh penghargaan jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratan. Menurut Stahl, model pembelajaran kooperatif menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerja sama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar.8 Jadi pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di ____________  7Kemendikbud, Hasil Survei PISA: Peningkatan Capaian Indonesia Termasuk Empat Besar  06 Desember 2016, https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/hasil-survei-pisa-peningkatan-capaian-indonesia-termasuk-empat-besar, diakses pada 13 september 2018 8Etin Solihatin, Cooperative Learning, Jakarta : Bumi aksara, 2007, h. 5   
7  mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.  Model pembelajaran kooperatif tidak hanya sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Hal ini sejalan dengan pendapat Anita Lie bahwa pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif.9 Partner Switch adalah pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, dan teknik ini memberikan siswa kesempatan untuk melatih pengetahuan dan keterampilan siswa.10 Pembelajaran kooperatif tipe Partner Switch ini berlandaskan teori belajar Vygotsky yang mengatakan bahwa : Fungsi kognitif berasal dari interaksi sosial masing-masing individu dalam konsep budaya. Vygotsky juga yakin bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa bekerja menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu berada dalam jarak antara tingkat perkembangan sesungguhnya. Yang ditunjukkan dalam kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dan tingkat kemampuan perkembangan potensial yang ditunjukkan dalam kemampuan pemecahan masalah dibawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.11 ____________  9 Anita Lie, Cooperative Learning, Jakarta: Grasindo, 2008, h. 39  10 Anita Lie, Cooperative Learning...,  h. 58  11 Doantara yasa. Teori Kognitif. Mei 2008. Diakses pada tanggal 27 Januari 2018 dari situs: https://ipotes.wordpress.com/2008/05/11/teori-kognitif. 
8  Disebabkan Partner Switch merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif maka secara teoretik dapat disimpulkan bahwa Partner Switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Karna penerapan pembelajaran kooperatif teknik bertukar pasangan ialah suatu rencana dalam kegiatan pembelajaran yang terjadi antara guru dan siswa, sehingga dengan menerapkan format berpasangan untuk memperolah suatu pengetahuan dan menguasai pelajaran akan mencapai tujuan yang diharapkan. Terkait dengan masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan mengangkat sebuah judul tentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Partner Switch untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Bakongan Timur”. B. Rumusan Masalah  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  1. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika setelah diterapkan model Kooperatif Tipe Partner Switch pada siswa SMP/MTsN? 2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diterapkan dengan model Kooperatif Tipe Partner Switch lebih baik dari pada siswa yang diterapkan model pembelajaran konvensional.  
9  C. Tujuan Penelitian Berdasarkan permasalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  1. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika setelah diterapkan model Kooperatif Tipe Partner Switch. 2. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Partner Switch dan yang diterapkannya model pembelajaran konvensional. D. Manfaat Penelitian Manfaat yang dapat diambil dari dilaksanakannya penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 1. Bagi Siswa  Diharapkan mampu membantu siswa untuk mempermudah belajar matematika terutama pemecahan masalah siswa. 2. Bagi Guru  Diharapkan mampu membantu guru mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dan diperoleh solusi untuk bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan tentu saja ini berarti dapat meningkatkan nilai-nilai siswa.  3. Bagi Peneliti  Diharapkan mampu menambah wawasan peneliti mengenai pembelajaran matematika di sekolah. Serta sebagai dasar pijakan untuk penelitian 
10  selanjutnya yang berkaitan dengan peningkatan kerja peserta didik dalam menggunakan model Kooperatif tipe Partner Switch dengan baik. E. Definisi Operasional Definisi operasional adalah pernyataan yang memberikan penjelasan atas suatu variabel atau suatu konsep sehingga di pahami dan diterima oleh pembaca. Definisi operasional pada penelitian ini adalah : 1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Partner Switch Adalah salah satu model pembelajaran dengan mengelompokkan peserta didik dalam kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari empat sampai lima orang yang bersifat berbeda (heterogen), ada laki-laki dan ada perempuan, dalam kemampuan akademik yang pintar, sedang dan lemah. Anggota dalam setiap kelompok saling belajar bersama untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik.12 Partner Switch merupakan teknik pembelajaran kooperatif. Yang dimaksud Partner Switch di sini adalah pada mulanya anggota kelompok secara berpasangan mengerjakan tugas dengan pasangannya, setelah selesai anggota pasangannya bertukar dengan pasangan yang lain. Masing-masing pasangan yang baru ini kemudian saling menanyakan dan mengukuhkan jawaban mereka. Temuan baru yang didapat dari pertukaran pasangan kemudian dibagikan kepada pasangan semula.13   ____________  12Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, Surabaya : University Press, 2000, h. 3  13Anita Lie, Cooperative Learning..., h. 55 
11  2. Kemampuan pemecahan masalah Adalah kesanggupan dalam memecahkan suatu persoalan yang harus diselesaikan. Masalah disini adalah masalah yang berhubungan dengan matematika. Menurut Polya (1985) mengartikan pemecahan masalah sebagai satu usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah segera untuk dicapai. Proses pemecahan masalah disesuaikan dengan indikator yang dikemukakan oleh Polya yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.14 3. Materi Aljabar Materi aljabar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah materi pengertian variabel, koefisien, konstanta dalam suatu bentuk aljabar dan operasi aljabar sesuai dengan KD 3.6, KD 3.7, KD 4.6 dan KD 4.7 yang diajarkan di SMP N 1 Bakongan Timur pada semester ganjil dengan mengacu pada standar isi kurikulum 2013. KD 3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) KD 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada bentuk aljabar.15 ____________  14Masbied.files.wordpress.com, Modul Matematika Teori Belajar Polya, diakses pada tanggal 2 Januari 2018 dari situs: https://masbied.files.wordpress.com/2011/05/modul-matematika-teori-belajar-polya.pdf  15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Pertama Ruang Lingkup Dan Peta Materi Matematika SMP/MTs, (Jakarta:2016), h. 22. 
12  4. Model Pembelajaran Konvensional Model pembelajaran konvensional sering juga disebut dengan suatu model pembelajaran yang sudah sering dilakukan disekolah. Dalam penelitian ini model konvensional yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
13  BAB II KAJIAN TEORI A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/ MTsN Tujuan pembelajaran adalah tujuan dari suatu proses interaksi antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar.1 Depdiknas menyatakan bahwa menurut Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik/siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; 2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.2 Untuk memperoleh kemampuan-kemampuan di atas diperlukan suatu strategi pembelajaran yang baik. Menurut Gagne, “pembelajaran merupakan segala prilaku seseorang yang bertujuan untuk mengubah prilaku orang lain”.3 Berdasarkan definisi tersebut, maka yang dimaksud dengan pembelajaran adalah ____________  1Depdikbud, Kurikulum Sekolah Menengah Umum, Garis-Garis Besar Program Pengajaran (Jakarta:Balai Pustaka,1996), h. 1  2Depdiknas. (2008). Perangkat Pembelajaran: Kurikulum Tingkat Satuan, h. 135. 3Rahmah Johar, dkk., Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah kuala, 2006), h. 18 
14  usaha untuk mengubah struktur kognitif, efektif dan psikomotor siswa melalui penataan belajar. Strategi pembelajaran adalah suatu kondisi yang diciptakan oleh pengajar dengan sengaja agar dapat memfasilitasi (mempermudah) siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dengan strategi yang tepat, diharapkan dapat mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.4 B. Karakteristik Pembelajaran  Matematika di SMP Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang sengaja di lakukan untuk memperoleh pengetahuan dengan memanipulasi simbol–simbol dalam matematika sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku dan mampu berpikir kritis, inovatif, logis, sistematis dan kreatif. Adapun pembelajaran karakteristik matematika menurut seodjadi adalah sebagai berikut: 1. Memiliki objek kajian abstrak  Objek dasar yang dipelajari dalam pelajaran  matematika adalah abstrak, sering juga disebut sebagai objek mental. Objek-objek meliputi fakta, konsep, operasi , dan prinsip. Dari objek-objek dasar tersebut disusun suatu pola struktur matematika. 2. Bertumpu pada kesepakatan  Kesepakatan dalam matematika merupakan tumpuan yang sangat penting. Kesepakatan yang sangat mendasar adalah aksioma dan konsep primif. Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan kesepakatan atau konvensi. Dengan simbol dan istilah yang telah di sepakti dalam matematika ____________  4Depdiknas. (2008). Perangkat Pembelajaran: Kurikulum Tingkat Satuan, h. 135. 
15  maka pembahasan selanjutnya akan menjadi mudah dilakuakan dan di komunikasikan. 3. Berpola pikir deduktif  Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum di terapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. Pernyataan dalam matematika di peroleh melalui pola pikir deduktif, artinya kebenaran suatu pernyataan dalam matematika harus didasarkan pada pernyataan matematika sebelumnya yang telah diakui kebenarannya. 4. Memiliki simbol yang kosong dari arti  Matematika memiliki banyak simbol, baik yang berupa huruf latin, yunani, maupun simbol-simbol lainnya. Simbol-simbol tersebut membentuk kalimat dalam matematika yang biasanya disebut model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan pertidaksamaan maupun fungsi. Selain itu ada pula model matematika yang berupa gambar (pictorial) seperti bangun-bangun geometri grafik maupun bola. 5. Memperhatikan semesta pembicaraan Sehubungan dengan kosongnya arti simbol-simbol matematika, maka dalam penggunaannya seharusnya memperhatikan pula lingkup pembicaraannya. Lingkup atau sering disebut semesta pembicaraan bisa sempit atau luas. Bila kita berbicara tentang bilangan-bilangan maka simbol tersebut menunjukkan bilangan.    
16  C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Partner Switch    Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang berbasis konstrukstivis.5 Proses belajar mengajar pada pembelajaran kooperatif lebih berpusat pada siswa dibandingkan kegiatan yang berpusat pada guru.   Pada pembelajaran kooperatif siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mempelajari materi akademik dan keterampilan antar pribadi, anggota kelompok bertanggug jawab atas ketentuan tugas-tugas kelompok dan untuk mempelajari materi itu sendiri. Dengan model kooperatif kegiatan diarahkan untuk menciptakan interaksi yang saling membantu dalam belajar sesama anggota kelompok.  Menurut Kauchak dan Egger dalam Rahmah Johar bahwa “Pembelajaran kooperatif merupakan suatu kumpulan strategi mengajar yang digunakan untuk menciptakan kondisi belajar sesama siswa, siswa yang satu membantu siswa yang lain dalam mempelajari sesuatu.6  Tujuan model pembelajaran kooperatif, yaitu :  1. untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu siswa yang sulit.  2. agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan ras, suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial.  ____________  5Rahmah Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala,2006), h. 31.   6Rahmah Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar...,  h. 31.  
17  3. untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud dalam pembelajaran kooperatif antara lain adalah : berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, bekerja dalam kelompok, dan sebagainya. Model kooperatif tipe Partner Switch merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. pembelajaran kooperatif tipe partner switch terasuk pembelajaran dengan tingkat mobilitas cukup tinggi, dimana siswa yang sudah ditentukan pasangannya kemudian akan bertukar pasangan dengan pasangan lainnya dan setelah itu harus kembali kepasangan semula atau pertamanya. Lie mengatakan bahwa “Pembelajaran Partner Switch adalah anggota kelompok mempunyai tugas masing-masing yakni setiap pasangan mendapatkan satu pasangan, kemudian guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya. Setelah selesai, setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan yang lain. Kedua pasangan tersebut saling bertukar pasangan. Masing-masing pasangan yang baru ini kemudian menanyakan dan saling mengukuhkan jawaban mereka. Temuan baru yang didapat dari pertukaran pasangan kemudian dibagikan kepada pasangan semula.7   Kelompok tersebut bisa terdiri dari dua orang atau lebih sehingga bisa meningkatkan interaktif yang positif sebagai mana menurut Hisyam Zaini bahwa “Berpasangan dalam belajar bukan hanya memberi pengetahuan berharga kepada siswa tetapi juga dapat menciptakan interaktif yang positif.”8 Pembelajaran akan lebih efektif dan menciptakan rasa tanggung jawab yang penuh terhadap pasangan ____________  7Anita Lie, Cooperative Learning..., h. 55  8 Zaini Hasyim, Dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, Jakarta : 2007, h. 89 
18  serta dapat saling memotivasi antara siswa jika terjadi pertukaran pasangan, sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat. D. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Partner Switch  Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe partner switch adalah: 1. Siswa dibentuk berkelompok secara berpasangan (guru bisa menunjuk pasangannya atau siswa memilih sendiri pasangannya). 2. Guru memberikan tugas dan siswa mengerjakan tugas dengan pasangannya. 3. Setelah selesai setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan dari kempok yang lain. 4. Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan, kemudian pasangan yang baru ini saling menanyakan dan mencari kepastian jawaban mereka. 5. Temuan baru yang didapat dari pertukaran pasangan kemudian dibagikan kepada pasangan semula.9 Model kooperatif tipe partner switch terdiri atas dua orang (pasangan) untuk setiap kelompoknya. Model kooperatif tipe partner switch selain memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain juga bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Jadi, dengan pembelajaran kooperatif tipe partner switch siswa dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga pembelajaran seperti ini akan mengoptimalkan proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Adapun langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe partner switch dilihat pada tabel 2.1 ____________  9 Rachmad Widodo., Model Pembelajaran Bertukar Pasangan, November 2009. Diakses pada tanggal 27 januari 2018 dari situs: https://wyw1d.wordpress.com/2009/11/09/model-pembelajaran-17-bertukar-pasangan. . 
19  Tabel 2.1 langkah-langkah Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Partner Switch Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe partner switch Kegiatan Pembelajaran (1) (2)  - Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa  Kegiatan Awal Apresiasi: membuka pembelajaran dengan mengecek pengetahuan siswa untuk mengingat kembali tentang masalah sehari-hari yang berkaitan dengan himpunan. Motivasi : menumbuhkan minat dan motivasi siswa dengan menyampaikan tujuan pentingnya mempelajari himpunan. Serta menyampaikan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.  - Penyajian informasi       - Mengorganisir siswa      - Menukar informasi            - Bertukar pasangan   Kegiatan Inti Siswa mendengarkan penyajian pelajaran secara garis besar mengenai  bentuk aljabar. Siswa duduk berkelompok, dimana satu kelompok anggotanya terdiri dari dua orang.  Setiap kelompok dibagikan LKPD oleh guru dan siswa diminta berdiskusi untuk menyelesaikan soal berbentuk pemecahan masalah yang akan dikerjakan bersama anggota kelompoknya. Siswa saling menukar informasi, gagasan atau ide dalam menyelesaikan soal berbentuk pemecahan masalah yang ada dalam LKS tersebut berfungsi untuk menumbuhkan kreatifitas siswa. Jika ada anggota kelompok yang sudah mengerti, maka iya menjelaskan kepada teman sekelompok sampai mengerti untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab.  Setiap kelompok bertukar pasangan dengan dengan salah satu anggota kelompok lainnya. Untuk kemudian 
20  (1) (2)      - Temuan baru dibagikan bersama kelompok asal    - Mengevaluasi    saling berdiskusi tentang  menyelesaikan soal berbentuk pemecahan masalah dan bertukar informasi dengan pasangan barunya.  Setelah berdiskusi dengan kelompok barunya, kemudian siswa tersebut kembali kekelompok asalnya dan membagikan temuan baru mereka.  Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.  - Kesimpulan  Penuutup  Siswa membuat kesimpulan dari  isi pembelajaran pada materi himpunan Sumber: RPP dengan menggunakan model partner switch Kelebihan  Model Pembelajaran Partner Switch, yaitu: 1. Siswa dilatih untuk dapat bekerjasama mempertahankan pendapat. 2. Semua siswa terlibat. 3. Melatih siswa untuk lebih teliti, cermat, cepat dan tepat. Kekurangan Model Pembelajaran Partner Switch, yaitu: 1. Proses pembelajaran membutuhkan waktu yang lama. 2. Guru tidak dapat mengetahui kemampuan siswa masing-masing.10  E. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia, hampir sebagian besar kehidupan manusia dihadapkan oleh masalah. Kondisi menghadapi masalah merupakan suatu kondisi yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, bahkan semakin sering manusia memecahkan masalah maka semakin cerdas manusia tersebut. Oleh karena itu, tujuan pendidikan pada hakikatnya ____________  10Evinurngaenisite.wordpress.com, Model Pembelajaran Bertukar Pasangan Dan Snowball Throwing, 28 Desember 2016. Diakses pada tanggal 27 Januari 2018 dari situs:  ttps://evinurngaenisite.wordpress.com/2016/12/28/model-pembelajaran-bertukar- pasangan-dan-snowball-throwing.  
21  adalah suatu proses terus menerus mendidik siswa untuk dapat menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi sepanjang hayat.11 Beberapa pendapat para ahli yang mendukung pentingnya pemecahan masalah bagi siswa antara lain menyatakan bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu hasil dari pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh siswa, sehingga diharapkan siswa menjadi individu yang mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya sendiri (Depdiknas), (2) kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu komponen proses yang melibatkan siswa dalam memahami matematika (NCTM), (3) keterampilan dan pengetahuan pemecahan masalah nantinya akan digunakan dan diaplikasikan di dalam kehidupan nyata dalam menghadapi masalah apapun (Shadiq).  Hudoyo menyatakan bahwa soal/pertanyaan disebut masalah tergantung kepada pengetahuan yang dimiliki penjawab.12 Dapat terjadi bagi seseorang, pertanyaan itu dapat dijawab dengan menggunakan prosedur rutin baginya, namun bagi orang lain untuk menjawab pertanyaan tersebut memerlukan pengorganisasian pengetahuan yang telah dimiliki secara tidak rutin. suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang siswa dan siswa tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan ____________  11Herman Hudojo,  Pengembangan kurikulum dan pembelajaran matematika, (Malang: IKIP malang, 2005), h. 47  12Bondan, djamilah dan Widjajanti.Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa Calon Guru Matematika: Apa dan Bagaimana Mengembangkannya. 2009. Diakses dari http://eprints.uny.ac.id/7042/ pada tanggal 31 oktober 2017 
22  benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah bagi siswa tersebut. Pemecahan masalah adalah proses mental yang mengharuskan seseorang untuk berpikir kritis dan kreatif untuk mencari ide alternatif dan langkah spesifik untuk menghadapi setiap rintangan (Problem solving is a mental process requiring someone to think critically and creatively to look for alternative ideas and specific steps to face each hindrance)13. Mayer mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu proses banyak langkah dengan si pemecah masalah harus menemukan hubungan antara pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah yang sekarang dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya.14 Ciri-ciri suatu soal disebut “problem” dalam perspektif ini paling tidak memuat 2 hal yaitu:  1. Soal tersebut menantang pikiran (challenging),  2. Soal tersebut tidak otomatis diketahui cara penyelesaiannya (nonrutine).  Masalah yang diberikan kepada siswa hendaknya dapat membina sikap untuk berfikir. Sriyono menyatakan problem yang diberikan kepada siswa hendaknya: a. Jelas, bersih dari kesalahan dan tidak memiliki dua pengertian yang berbeda b. Sesuai dengan kemampuan siswa ____________  13Akhsanul Inam.” Euclidean Geometry's Problem Solving Based on Metacognitive in Aspect of Awareness” IEJME — MATHEMATICS EDUCATION. Vol. 2,No. 7,April 2016, h 23-24  14Bondan, djamilah dan Widjajanti.Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa Calon Guru Matematika: Apa dan Bagaimana Mengembangkannya. 2009. Diakses dari http://eprints.uny.ac.id/7042/ pada tanggal 31 oktober 2017  
23  c. Sesuai dengan pelajaran siswa diwaktu yang lalu, sekarang maupun waktu yang akan datang d. Proses dalam artian mungkin dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.15 Gagne dkk. berpendapat bahwa dalam menyelesaikan pemecahan masalah diperlukan aturan kompleks atau aturan tingkat tinggi dan aturan tingkat tinggi dapat dicapai setelah menguasai aturan dan konsep terdefinisi. Demikian pula aturan dan konsep terdefinisi dapat dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman konsep konkrit. Setelah itu untuk memahami konsep konkrit diperlukan keterampilan dalam membedakan.16 Menurut NCTM (National Council of Teachers of Mathematics)  indikator-indikator untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa meliputi: 1) Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 2) Siswa dapat merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika, 3) Siswa dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau diluar matematika, 4) Siswa dapat menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal, dan 5) Siswa dapat menggunakan matematika secara bermakna.17 ____________  15Sriyono, Tehnik Belajar Mengajar Dalam CBSA, (Jakarta, Rineka Cipta, 1992, h.79.   16Sutarto Hadi dan Radiyatul, “Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis Di Sekolah Menengah Pertama” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, Februari 2014, h. 55 17Khasanah, Nestiyani Uswatun and , Nining Setyaningsih.(2016) Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Strategi Realistic Mathematics Education Berbasis Group Investigation Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun 2015/2016. (Naskah Publikasi). Tersedia: http://eprints.ums.ac.id/43999/. Diakses 13 januari 2018 
24  Pandangan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, mengandung pengertian bahwa matematika dapat membantu dalam memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya kemampuan pemecahan masalah ini menjadi tujuan umum pembelajaran matematika. Menurut Polya, dalam pemecahan suatu masalah terdapat empat langkah yang harus dilakukan yaitu: 1. Memahami masalah, pada langkah ini siswa harus dapat menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam masalah atau soal yang diberikan, hal ini harus dilakukan sebelum siswa menyusun rencana penyelesaian dan melaksanakan rencana yang telah disusun. Jika salah dalam memahami masalah maka akan mengalami kesalahan juga dalam menyusun rencana penyelesaian 2. Merencanakan pemecahannya, setelah memahami masalah yang diberikan, selanjutnya siswa merencanakan pemecahan masalah yang diberikan. 3. Melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah, rencana pemecahan yang telah tersusun selanjutnya dapat digunakan untuk menyelesaikan dengan cara melaksanakan rencana yang telah di buat. 4. Memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah, hasil yang diperoleh dari melaksanakan rencana, siswa harus memeriksa kembali atau mengecek jawaban yang didapatkan. Salah satu caranya yang bisa digunakan yaitu dengan cara mensubstitusi hasil tersebut ke dalam soal sehingga dapat diketahui kebenarannya.18 Dengan pendekatan pemecahan masalah, diharapkan proses pembelajaran dan pengajaran matematika lebih dinamik dan hidup dimana siswa yang terlibat langsung dalam aktifitas berfikir. Menurut Polya dalam (Evi Sulastri), masalah dan pemecahan masalah terdiri dari 2 macam. 1. Masalah untuk menemukan, dapat teoritis maupun praktis, abstrak maupun konkret, termasuk teka-teki. Kita harus mencari semua variabel masalah tersebut, kita mencoba untuk mendapatkan, menghasilkan atau mengintruksi semua jenis objek yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah. 2. Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa suatu pernyataan itu benar atau salah, atau tidak kedua-duanya. Bagian utama ____________  18Erman, H. Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer..., h. 91 
25  dari masalah jenis dini adalah hipotesis dan konklusi dari suatu teorema yang harus dibuktikan kebenarannya.19  Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika adalah tes yang berbentuk uraian (essay examanation). Secara umum tes uraian ini berupa pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk penguraian, penjelasan, mendiskusikan, membandingkan, dan memberikan alasan. Dengan tes uraian siswa dibiasakan dengan kemampuan memecahkan masalah, mencoba merumuskan hipotesis, menyusun dan mengekspresikan gagasannya dan menarik kesimpulan dari masalah.  Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimaksudkan adalah kecakapan dalam menyelesaikan persoalan matematika yang berbentuk soal cerita, yang membutuhkan langkah penyelesaian terperinci secara satu persatu (diketahui, ditanya, penyelesain), sehingga diperoleh penyelesaiannya.  Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan manipulasi informasi secara sistematis, langkah demi langkah yang dilakukan melalui pengamatan untuk menyelesaikan suatu persoalan yang belum pernah dikerjakannya dan cara pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Adapun indikator pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator pemecahan masalah menurut polya yaitu: (1) Memahami Masalah, (2) Merencanakan Pemecahannya ____________ 19Evi Sulastri,  “Penerapan Langkah-Langkah Model Polya Untuk Menyelesaikan Soal Berbentuk Cerita  pada Materi Lingkaran di Kelas VIII SMP N 2 KUTA BARO”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry.2010), h. 15  
26  (3) Melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah, dan (4) Memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah. Contoh soal pemecahan masalah dengan langkah-langkah Polya: Fahlevi memiliki kain penutup kepala berbentuk segitiga sama kaki. Panjang sisi kain yang sama adalah 14 cm. Jika kain tersebut mempunyai keliling dan luas berturut-turut 64 cm dan 145 cm. Tentukan tinggi kain tersebut ?  Selanjutnya untuk menyelesaikan soal cerita diatas dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah yang sesuai dengan indikator  pemecahan masalah menurut Polya. Langkah 1 : Memahami masalah Siswa harus membaca soal cerita secara keseluruhan untuk mengetahui seluruh isi yang terkandung dalam soal cerita tersebut. Guru memberikan arahan dan pertanyaan agar siswa memahami masalah dalam soal cerita dengan bahasa sendiri. Siswa menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dalam soal dan menentukan informasi apa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut. Dik: Budi memiliki syal berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama adalah 14 cm Keliling syal adalah 64 cm Luas syalnya adalah 145 cm2 Dit :  Tentukan tinggi kain penutup kepala Fahlevi?  
27  Langkah 2 : Menyusun Rencana Pemecahan Pada langkah ke 2 ini guru membuat rencana penyelesaian, sebaiknya guru mendorong perhatian siswa terhadap masalah : siswa diberi motivasi agar berani mengemukakan rencana penyelesaian dengan bantuan guru. Siswa menentukan pemisalan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal dan menguraikannya dalam model matematika. Panjang sisi yang tidak diketahui = x cm K = 14 cm + 14 cm + x 64 cm = 28 cm + x 64 cm- 28 cm = x 36 cm = x Langkah 3 : Melaksanakan Rencana Melaksanakan pemecahan masaklah dengan bantuan langkah ke 2 Penyelesaian: L =  	 144 cm2 =  	36		
	 144 cm2 = 18 cm x t  		 =   Langkah 4 : Memeriksa Kembali Langkah ini guru memberi tahu bahwa hasil yang diperoleh ini harus dikembalikan pada apa yang ditanyakan dalam soal. Periksa kembali apakah hasil yang diperoleh sudah benar. 
28   = 	12 	  = 	12	36		
8		
     L = 144 cm2                Sehingga jawaban yang diperoleh benar. F. Kajian Materi Aljabar a.  Variabel  Variabel adalah suatu besaran matematika yang nilainya daoat berubah (tidak konstan). Huruf-huruf dalam aljabar digunakan sebagai pengganti angka. Bentuk aljabar sering melibatkan angka (disebut konstanta), huruf (disebut peubah atau variabel), dan operasi hitung. Contoh: 2 berarti  2 atau ()   berarti  ∶2 atau  dari a 3 berarti 3 atau ( + )  b. Koefisien dan Konstanta   Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk aljabar. Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel disebut konstanta.  Contoh :  Perhatikan bentuk aljabar 3 + 6 + 7 + 8 Bilangan-bilangan 3, 6, 7 dan 8 disebut koefisien  dari bentuk aljabar. Dalam hal ini dapat diterangkan sebagai berikut: 
29   3 mempunyai koefisien 3  6 mempunyai koefisien 6  7 mempunyai koefisien 7 8 merupakan konstanta c. Operasi Aljabar a) Penjumlahan Dan Pengurangan Bentuk Aljabar  Pada bagian ini, kamu akan mempelajari cara menjumlahkan dan mengurangkan suku-suku sejenis pada bentuk aljabar. Pada dasarnya, sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan yang berlaku pada bilangan riil, berlaku juga untuk penjumlahan dan pengurangan pada bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut: 1. Sifat komutatif : a + b = b + a, dengan a dan b bilangan riil 2. Sifat asosiatif : (a + b) + c = a + (b + c) 3. Sifat distributif : a (a + b) = ab + ac, dengan a, b dan c bilangan riil Contoh soal: Sederhakan bentuk aljabar berikut 1. 3 + 5 = 8  2. 12 + 7 + 3 + 2 = 12 + 3 + 7 + 2  = 15 + 9 3. 5 − 6  + 4 + 9  	= −6  + 9  + (5 + 4 )  = 9  + 9  b) Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar   Perhatikan kembali sifat distributif pada bentuk aljabar. Sifat distributif merupakan konsep dasar perkalian pada bentuk aljabar. Untuk lebih jelasnya, pelajari uraian berikut:  a. Perkalian suku satu dan dua 
30  Agar kamu memahami perkalian suku dua bentuk aljabar, pelajari contoh soal berikut: 1. 2(x+3) = 2x+6 2. -5(9-y) = -45+5y 3. (x+3)(x+5) = x2+8x+15 b. Pembagian suku satu dan dua Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam bentuk pecahan. Pelajarilah contoh soal berikut: Contoh soal: 1. 8 x : 4  = #  = .#  = 2x 2. 16 : 2 = %&	&  = 8 G. Penelitian yang Relavan Model pembelajaran kooperatif tipe Partner Switch sudah banyak diteliti. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Partner Switch dapat membantu ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan penelitian Iza Aradda yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Partner Switch pada Materi Membuat Jaring-Jaring Limas di Kelas VII SMPN 1 Meukek”, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi Jaring-Jaring Limas melalui Model Koopratif Tipe Partner Switch secara klasikal dinyatakan tuntas dengan persentase 93,33%. Adapun 
31  kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan Model Koopratif Tipe Partner Switch berada pada setiap pertemuan adalah bernilai baik.20 Dikuatkan oleh penelitian Rama Yuliawan yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan Untuk Meningkatkan  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Batang Anai  Kabupaten Padang Pariaman”. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal tercapai dengan persentase 93,33 %. Adapun kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berada pada katagori sangat baik. Aktivitas siswa lebih dominan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sehingga aktifitas siswa dapat dikatakan efektif. H. Kerangka Berfikir Salah satu aspek penting pembelajaran kooperatif ialah bahwa di samping pembelajaran kooperatif membantu mengembangkan tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik antara siswa, pembelajaran kooperatif secara bersamaan membantu siswa dalam pembelajaran akademik siswa, Slavin mengemukakan bahwa “Telah menelaah penelitian dan melaporkan, dari 45 penelitian yang telah dilaksanakan, menyelidiki pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar meliputi berbagai bidang studi menunjukkan bahwa hasil belajar akademik siswa lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol”.21 ____________  20Iza Aradda, Penerapan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Partner Switch pada Materi Membuat Jaring-Jaring Limas di Kelas VII SMPN 1 Meukek”. Skripsi, Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2014, h. 61  21Journal.um.ac.id. Diakses pada taggal 27 januari 2018.http://journal.um.ac.id/ind ex.php/jip/article/view/55/288  
32  Pembelajaran kooperatif mempunyai dua komponen utama yaitu komponen tugas kooperatif dan komponen struktur insentif kooperatif. Tugas kooperatif berkaitan dengan hal yang menyebabkan anggota bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Struktur insentif  dianggap sebagai keunikan dari pembelajaran kooperatif karena melalui struktur insentif setiap anggota kelompok bekerja keras untuk belajar, mendorong dan memotivasi anggota lain menguasai materi pelajaran sehingga mencapai tujuan kelompok. Selanjutnya pembelajaran kooperatif tipe Partner Switch dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, dan teknik ini memberikan siswa kesempatan untuk melatih pengetahuan dan keterampilan siswa, jadi dengan diberikan kesempatan untuk melatih pengetahuan dan keterampilannya maka secara tidak langsung guru telah melibatkan siswa untuk berpartisipasi dan sekaligus telah mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, karena semakin banyak aktifitas yang dilakukan siswa maka hasil belajar juga semakin baik. Berdasarkan keunggulan pembelajaran kooperatif tipe Partner Switch yang telah dijelaskan di atas diharapkan siswa akan mampu menguasai kompetensi dasar yang telah ditetapkan dan dapat meningkatkan hasil belajar. Serta hal yang menarik dari pembelajaran kooperatif ini adalah selain mampu meningkatkan hasil, motivasi dan interaksi, pembelajaran kooperatif juga mampu menggugah relasi sosial, keterbukaan dan lain sebagainya. Dari uraian di atas diharapkan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan tipe Partner Switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, karena siswa diberikan kemudahan dalam 
33  menyelesaikan persoalan secara kelompok, kemudian dapat dipresentasikan kepada seluruh kelas, dengan demikian efektifitas belajar siswa menjadi maksimal, sehingga apa yang diharapkan guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tercapai. I. Hipotesis Penelitian Hipotesis adalah dugaan sementara yang mengarah kepada jawaban pasti dengan pengujian yang tepat dan benar yang serta perlu dibuktikan kebenarannya. Arikunto menjelaskan bahawa, “ Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melaui data yang terkumpul”.22  Sedangkan yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Partner Switch dapat Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Bakongan Timur. 2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa yang diterapkan denan model Kooperatif Tipe Partner Switch lebih baik dibandingkan  dengan yang diterapkan pembelajaran konvensional. ____________  22Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Aksara.2006), h. 21. 
34  BAB III METODE PENELITIAN A. Rancangan Penelitian Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data, metode merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. Adapun penetapan metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.1  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen.  Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe partner switch, sedangkan untuk kelas kontrol diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dari hasil tes.2 Adapun design penelitiannya dapat dilihat sebagi berikut:   ____________  1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207.  2Sukardi, Model Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.75. 
35  Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Grup Tes Awal Treatment Test Akhir Eksperimen O1 X O2 Kontrol O1 - O2 Sumber:Sugiono  Keterangan : X         =  Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif    tipe  Partner Switch O1            = Nilai tes awal kelas eksperimen dan kontrol O2            = Nilai test akhir kelas eksperimen dan kontrol B. Populasi dan Sampel penelitian Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 3Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bakongan Timur. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.4 Sedangkan yang menjadi sampel adalah bagian dari populasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bakongan Timur. Yakni kelas VII3 sebagai kelas ekspreimen dan kelas VII2 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana), karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Asumsi tersebut didasarkan pada alasan bahwa siswa yang menjadi objek penelitian duduk ____________  3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.173.  4Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, ..., h.174.  
36  pada tingkat yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan rangking atau anggota populasi dianggap homogen.5 Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari jumlah populasi. Satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen, sedangkan satu kelas lagi dijadikan sebagai kelas kontrol, dengan pertimbangan kedua kelas tersebut mempunyai tingkat kemampuan yang sama dibandingkan dengan kelas yang lain. C. Instrumen Penggunaan Data Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1. Instrumen Utama Untuk instrumen utamanya digunakan Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah. Instrumen pengukuran kemampuan pemecahan masalah berupa lembaran soal tes yang berbentuk soal uraian terdiri dari soal pretest dan postest. Pretes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan siswa berupa pertanyaan yang diberikan di awal memulainya kegiatan pembelajaran. Tujuannya untuk mengetahui tingkat pemahaman atau kemampuan awal yang dimiliki siswa terhadap materi pelajaran yang akan dipelajari.  Soal pretes biasanya mengacu pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Bentuk soal pretes bisa berupa pilihan ganda atau uraian. Jumlah soal ____________ 5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.86 
37  pretes biasanya tergantung kebijakan guru, yang perlu diperhatikan agar ketika siswa mengerjakan soal pretes tidak mengurangi waktu kegiatan pembelajaran.  Sedangkan postes adalah sejumlah tugas yang harus dikerjakan siswa bisa berupa pertanyaan yang harus dijawab siswa setelah proses kegiatan pembelajaran berakhir. Tujuan dari posttes tersebut adalah untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran, serta untuk mengetahui tingkat daya serap siswa terhadap materi yang dipelajari. Soal posttes yang diberikan guru bisa saja sama dengan soal pretes sebelumnya. Dengan membandingkan nilai pretes dengan posttes maka guru akan memperoleh perbandingan hasil evaluasi siswa.6 Soal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis disesuaikan dengan indikator pemecahan masalah yang telah dikemukakan oleh George Polya. Soal tes kemampuan pemecahan masalah telah diuji validitasnya oleh dosen prodi matematika dan guru mata pelajaran matematika disekolah tempat dilaksanakan penelitian. Soal pretest diberika pada awal pertemuan untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian diakhir pertemuan diberikan soal postest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkannya Model Kooperatif tipe Partner Switch. 2. Instrumen Pendukung Instrumen pendukungnya berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Buku Paket. ____________  6Riyanpedia. Pengertian Pretes Dan Posttes dalam  Pembelajaran. Diakses paada tanggal 1 januari 2017 dari situs http://www.riyanpedia.com/pengertian-pre-tes-dan-post-tes-dalam- pembelajaran.html 
38  D. Tehnik Pengumpulan Data Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian diperlukan tehnik pengumpulan data. Langkah ini sangat penting karna data yang dikumpulkan nanti akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Dalam melakukan tehnik pengumpulan data harus disesuaikan dengan data yang diperlukan. 1. Tes kemampuan pemecahan masalah  Tes sebagai tehnik pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.  Dalam penelitian ini tes yang diberikan adalah tes-tes yang sesuai dengan indikator pemecahan masalah yang terdiri dari tes awal dan tes akhir masing-masing terdiri dari 3 soal dalam bentuk essay dan sebelum dilakukan tes, soal tersebut telah divalidasi terlebih dahulu oleh ahli. Setelah soal diberikan maka soal tersebut akan dilakukan penskoran berdasarkan rubrik penskoran kemampuan pemecahan masalah matematika, yang disesuaikan dengan indikator yang dikemukakan oleh Polya. Adapun rubrik penskoran yang digunakan untuk kemampuan pemecahan masalah dirancang atau dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut polya. Peneliti menetapkan rubrik penskoran tes kemamampuan pemecahan masalah matematika, rubrik tersebut dapat dilihat pada tabel.   
39  Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  No Indikator yang Dinilai Respon terhadap soal atau masalah Skor kumulatif setiap aspek (1) (2) (3) (4) 1 A: Mamahami masalah melalui identifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yan diperlukan Dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya untuk memperoleh bagian dari penyelesaian dan dapat mengidentifikasi kecukupan unsur yang diperlukan dan menggunakan semua informasi yang ada pada konteks dengan tepat.   3 Dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan,untuk memperoleh bagian dari penyelesaian tetapi masih kurang lengkap  2 Ada upaya untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, tetapi masih belum benar  1 Tidak ada jawaban 0 2 B : Membuat atau menyusun strategi penyelesaian dan merepresentasikan (dengan simbol, gambar, grafik, tabel, diagram, model, dll Strategi yang dibuat sudah tepat, representasi secara jelas menggambarkan situasi konteks masalah atau soal mengarah pada jawaban yang benar  3 Strategi atau representasi yang dibuat kurang relevan dan mengarah pada jawaban yang benar 2 Strategi atau representasi yang dibuat kurang relevan dan mengarah pada jawaban yang belum benar   1 Tidak ada jawaban 0 3 C : Memilih atau menerapkan strategi pemecahan untuk mendapatkan solusi Ada penyelesaian dengan prosedur yang tepat atau relevan dengan solusi yang lengkap dan benar  3 Ada penyelesaian dengan prosedur yang tepat atau relevan, tetapi masih terdapat sedikit kekeliruan dalam perhitungan  2 Ada penyelesaian tetapi prosedur yang ditempuh kurang tepat atau kurang relevan  1 
40  (1) (2) (3) (4)   Tidak ada jawaban 0 4 D : Memeriksa kebenaran solusi dan merekfleksi Memeriksa solusi dan merefleksikannya 3 Memeriksa solusi namun tidak tuntas 2 Pemeriksaan hanya pada jawaban (perhitungan) 1 Tidak ada jawaban 0 Adaptasi: Amira Ulfya. Penerapan Strategi Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Di Kelas XI MAN 2 Banda Aceh7 E. Tehnik Analisis Data Setelah semua data terkumpul, tahap berikutnya adalah tahap pengolahan data. Dalam penelitian kuantitatif ini, data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh melalui hasil pretest dan postest. Analisis data kuantitatif disebut juga dengan data keras merupakan angka atau bilangan yang diperoleh melalui pengukuran dan perhitungan. Menurut Al Rasyid, menaikkan data dari skala ordinal menjadi skala interval dinamakan transformasi data. Transformasi data ini, dilakukan diantaranya adalah dengan menggunakan Method Successive Interval.8 Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data pretest dan data postest. Kedua data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan ____________  7Amira Ulfya yang berjudul Penerapan Strategi Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Di Kelas XI MAN 2 Banda Aceh  (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2017)  8 Harun Al Rasyid, Tehnik Penarikan Sampel dan Penyusunan Skala, (Bandung: Program scasarjana Universitas Padjadjaran, 1993). Diakses pada tanggal 16 Mei 2018, dari situs: https://carabineri. wordpress.com/2010/04/30/msi-method-of-successive-interval-langkah-manual-software/. 
41  ∝= 0.05. seiring dengan uji-t yang digunakan, maka prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut: 1. Analisis data Tes kemampuan Pemecahan Matematis siswa a. Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi Menurut Sudjana untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan: 1. Rentang (R) yaitu data terbesar dikurangi data terkecil R = data terbesar – data terkecil 2. Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 3. Panjang kelas interval (P)  P = 	


	
 4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang telah dihitung9 b. Menghitung  rata-rata (̅). Digunakan rumus:  ̅ = ∑∑  Keterangan : ̅  =  Skor rata-rata siswa 1  = frekuensi kelas interval data  ____________    9Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005),  h. 47- 48 
42    = nilai tengah.10 c. Menghitung  Varians (S2). Digunakan rumus:  Untuk menghitung varian menurut Sudjana dapat digunakan rumus:  =	 ∑∑  	11 	d. Uji  Normalitas  Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, yaitu dengan rumus sebagai beikut: 	 =	!" − $ $%  Keterangan: & = Distribusi chi-kuadrat k   = Banyak kelas Oi  = Hasil pengamatan Ei  = Hasil  yang diharapkan.12 Data berdistribusi normal dengan dk = (k – 1 ). Kriteria pengujian adalah tolak H(  jika  ≥		∝  		dengan ∝= 0.05, terima H0 jika  ≤		∝  . Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: H(  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal H: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal   ____________  10Sudjana, Metode Statistika..., h. 67   11Sudjana, Metode Statistika..., h. 95  12 Sudjana, Metode Statistika..., h. 273 
43  e. Uji Homogenitas  Uji Homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian yang sama atau berbeda, untuk menguji homogenitas digunakan statistik:  F=+
,
		,-
,+
,
		,.  F=/0/ Keterangan : 1 = Varian dari sampel pertama 1 = Varian dari sampel kedua13  Jika 23	4 ≤ 2	
- maka terima H0, dengan 56= 7 − 1  dan 56 = 7 − 1  pada 9 = 0.05.  Hipotesis dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: H(  : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol H  : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  Apabila dirumuskan kedalam hipotesis statistik sebagai berikut: H(  :  σ = σ H  :  σ = σ    ____________  13Sudjana, Metode Statistika..., h. 250 
44  f. Pengujian dengan Gain Score  Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), yaitu:  g = ;<=>?;<@A;BCD;<@A (Hake dalam Savinainen & Scott) Keterangan :  Xpre = rata-rata pretest Xpost = rata-rata postest Xmaks = rata-rata maksimum.14 Tabel 3.3  Kriteria Nilai Gain Skor Gain Interpretasi g ≥ 0,7 Tinggi 0,3	 ≤	g < 0,7 Sedang g < 0,3 Rendah Sumber : Karangan buku Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learnin.15 g. Uji Kesamaan Rata-Rata  Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk melihat perbandingan kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dengan menggunakan statistic uji t. Pengujian ini dilakukan setelah data normal dan homogeny.    ____________  14Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning 37(1), 2002, h. 45-55   15Savinainen dkk, The..., h. 45-55  
45  1. Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen  Untuk menghitung peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen digunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan rumus:  t = I J√L   dengan MI = 	∑               1 =	N  O∑M − ∑  P Keterangan : MI  = rata-rata selisih pretest dan postest kelas eksperimen M = selisih pretest dan postest kelas eksperimen 7 = jumlah sampel 1        = standar deviasi dari B.16 Hipotesis pengujian 1 H(   :	Q ≤ Q Model Kooperatif tipe Partner Switch tidak dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  H:	Q > Q Model Kooperatif tipe Partner Switch dapat meningkatkan    kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.   Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan dengan 9 = 0,05 dan dk = (n-1), dimana kriteria pengujian adalah tolak H( jika S ≥S
  dan terima H0 dalam hal lainnya.  Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik kemampuan pemecahan masalah matematis. Data kemampuan pemecahan ____________  16Sudjana, Metode Statistika..., h. 242 
46  masalah matematis siswa dianalisis berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Perolehan skor untuk kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disesuaikan dengan rubrik kemampuan pemecahan masalah matematis. Untuk skor 0, 1, dikategorikan Rendah dan untuk skor 2 dan 3 di kategorikan baik/baik sekali dengan merujuk pada tabel kriteria kemampuan siswa. 3.4. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa No Tingkat Persentase Interpretasi 1 80 % <  ≤ 100% Sangat baik 2 60 % <  ≤ 80% Baik 3 40 % <  ≤ 60% Cukup 4 20 % <  ≤ 40% Kurang 5 0 % <  ≤ 20% Sangat kurang Sumber: Suharsimi Arikunto (2006) 2. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  Untuk melihat perbandingan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang diajarkan menggunakan model Kooperatif tipe Partner Switch, dengan siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Untuk selanjutnya akan dibuktikan sengan menguji perbedaan rata-rata. Uji yang digunakan adalah uji t sampel independen dengan rumus:    S = ̅0̅/N 0L0	T	 0L Dengan   1 =	 0	 0T	0	 0T		      
47  keterangan :        t = nilai t hitung  xI  =  nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen xI  = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol s = simpangan baku   = variansi kelas eksperimen   = variansi kelas kontrol 7  = jumlah anggota kelas eksperimen 7 = jumlah anggota kelas kontrol.17  Hipotesis pengujian 2 H0  :	Q ≤ Q Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah diterapkan Model Kooperatif tipe Partner Switch tidak lebih baik dari pada pembelajaran konvensional H1:	Q > Q Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah diterapkan Model Kooperatif tipe Partner Switch lebih baik dari pada pembelajaran konvensional Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata α = 0,05. Kriteria pengujian didapat dari daftar distribusi student-t dk = 7 + 7 − 2 dan peluang 1 − 9). Dimana kriteria pengujiannya adalah tolak H( jika thitung> ttabel, dan terima H jika thitung≤ ttabel terima H( tolak H.18 ____________  17Sudjana, Metode Statistika..., h. 95  18Sudjana, Metode Statistika..., h. 231 
48  BAB IV HASIL PENELITIAN A. Deskripsi Lokasi Penelitian Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Bakongan Timur yang beralamat di Jl. Said Cut No. 5, Seubadeh, Kec. Bakongan Timur. Bapak Mukhlis, S. Pd. Fis., adalah Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Bakongan Timur dengan guru dan karyawan sebanyak 36 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: Tabel 4.1 Data Guru SMP Negeri 1 Bakongan Timur No Klasifikasi Guru Jumlah 1 Guru tetap 9 2 Guru tidak tetap (Biasa) 16 3 Pegawai  TU tetap 5 4 Pegawai  TU  tidak tetap 4 5 Pesuruh tetap - 6 Pesuruh tidak tetap 1 Jumlah 36 Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, Juli tahun 2018 Jumlah siswa keseluruhannya di SMP Negeri 1 Bakongan Timur adalah 208 orang yang terdiri dari 63 siswa kelas VII, 73 siswa kelas VIII dan 72 siswa kelas IX. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: Tabel 4.2  Data Siswa SMP Negeri 1 Bakongan Timur No Kelas Jumlah Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 1 VII 3 32 31 63 2 VIII 3 38 35 73 3 IX 3 37 35 72 Jumlah 9 107 101 208 Sumber: Laporan Bulanan Sekolah, Juli tahun 2018   
49  B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bakongan Timur pada semester ganjil Tahun 2018/2019 mulai tanggal 2 Oktober 2018 s/d 13 Oktober 2018 pada siswa kelas VII-2 sebagai kelompok kontrol dan kelas VII-3 sebagai kelompok eksperimen. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.3 berikut: Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian No Hari/Tanggal Waktu (Menit) Kegiatan Kelas 1 Selasa/02-10-2018 40 Pretest Eksperimen 2 Rabu/03-10-2018 40 Pretest Kontrol 3 Senin/06-10-2018 80 Mengajar pertemuan I Eksperimen 4 Senin/06-10-2018 80 Mengajar pertemuan I Kontrol 5 Selasa/09-10-2018 120 Mengajar pertemuan II dan III Eksperimen 6 Rabu/10-10-2018 120 Mengajar pertemuan II dan III Kontrol 7 Senin/13-10-2018 80 Mengajar pertemuan III dan Posttest Eksperimen 8 Senin/13-10-2018 80 Mengajar pertemuan III dan Posttest Kontrol Sumber: Jadwal Penelitian  C. Deskripsi Hasil Penelitian Data yang akan di analisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bentuk aljabar. 1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah  Data kondisi awal kemampuan pemecahan masalah matematis berarti kondisi awal kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data kondisi awal dilakukan melalui tes awal (pretest) secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Data kondisi akhir kemampuan pemecahan masalah matematis berarti kondisi kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data 
50  kondisi akhir dilakukan melalui tes akhir (postest) secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan.  Data kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan data berskala ordinal.  Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu konversi ke data interval, dalam penelitian ini di gunakan Metode Succesive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur excel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan manual dan prosedur excel. 1) Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen Tabel 4.4 Hasil Skor Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Eksperimen No Kode siswa Skor Pretest Skor Postest 1 AD 15 29 2 AR 10 20 3 CA 15 26 4 DR 7 18 5 FL 17 19 6 FM 13 20 7 FY 16 23 8 HY 15 22 9 IA 14 26 10 KN 17 27 11 KS 15 25 12 MA 18 15 13 MS 13 17 14 NB 16 24 15 RF 15 28 16 RS 14 20 17 SA 8 17 18 SD 9 20 19 SN 18 29 20 WS 12 29 Sumber: Hasil Pengolahan Data 
51  a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan MSI (Method of Successive Interval) Data yang diolah adalah data skor pretest dan postest. Data skor pretest dan postest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval). Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen No  Indikator  0 1 2 3 Jumlah Soal 1 a. Memahami masalah 0 4 10 6 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  1 4 15 0 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 7 7 6 0 20 d. Memeriksa Kembali 12 7 1 0 20 Soal 2 a. Memahami masalah 0 0 16 4 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  0 4 13 3 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 9 10 1 0 20 d. Memeriksa Kembali 13 7 0 0 20 Soal 3 a. Memahami masalah 1 10 8 1 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  1 9 10 0 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 10 10 0 0 20 d. Memeriksa Kembali 17 3 0 0 20 Frekuensi 71 75 80 14 240 Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah  Tabel 4.6 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen No  Indikator 0 1 2 3 Jumlah (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) Soal 1 a. Memahami masalah 0 0 1 19 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  0 0 11 9 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 0 6 9 5 20 d. Memeriksa Kembali 4 5 11 0 20 Soal 2 a. Memahami masalah 0 0 8 12 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  0 0 12 7 20 
52  (2) (3) (4) (5) (6) (7) c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 3 2 8 7 20 d. Memeriksa Kembali 5 7 8 0 20 Soal 3 a. Memahami masalah 1 0 4 15 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  1 2 12 5 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 10 3 7 0 20 d. Memeriksa Kembali 15 2 3 0 20 Frekuensi 71 39 27 94 79 Sumber: Hasil Peskoran Kemampuan Pemecahan Masalah  Data ordinal di atas akandiubah menjadi data yang berskala interval sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data pretest dan postest kemampuan representasi matematis kelas eksperimen dengan  menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel  berikut ini: Tabel 4.7 Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen dengan Menggunakan MSI Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 1 1 71 0,2958 0,2958 0,3455 -0,5364 1 2 75 0,3125 0,6083 0,3841 0,2750 2,04 3 80 0,3333 0,9417 0,1165 1,5689 2,97 4 14 0,0583 1,0000 0,0000 4,17 Sumber: Hasil pretest kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dalam bentuk interval  Tabel 4.8 Hasil Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen dengan Menggunakan MSI Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 1 1 39 0,1625 0,1625 0,2458 -0,9842 1 2 27 0,1125 0,2750 0,3337 -0,5978 1,73 3 95 0,3958 0,6708 0,3618 0,4422 2,44 4 79 0,3292 1,0000 0,0000 3,61 Sumber: Hasil postest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dalam bentuk interval Tabel 4.9 Skor interval Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  No Nama Skor Pretest Skor Postest (1) (2) (3) (4) 1 AD 26,94 36,03 
53  (1) (2) (3) (4) 2 AR 22,18 28,20 3 CA 27,48 33,00 4 DRD 19,06 25,86 5 FL 29,07 27,93 6 FM 25,19 27,84 7 FY 28,14 30,03 8 HY 27,10 30,66 9 IA 26,17 32,52 10 KN 29,18 33,75 11 KS 27,05 33,21 12 MA 30,06 22,89 13 MNS 25,08 25,65 14 NBT 28,14 31,08 15 RF 27,10 34,86 16 RS 26,44 27,36 17 SA 20,15 25,23 18 SD 21,14 26,88 19 SN 30,16 35,13 20 WS 24,15 35,13 Sumber: Hasil Pengolahan Data 2) Pengolahan Pretest dan Postest dengan Menggunakan N-Gain Kelas Eksperimen  Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain score ternormalisasi), dengan skor idealnya 36 (nilai ), yaitu: N-gain = 		
					
			  Tabel 4.10 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen No Nama Kelompok Skor Pretest Skor Posttest N-Gain Efektivitas (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 1 AD Eksperimen 26,94 36,03 1,0 Tinggi 2 AR Eksperimen 22,18 28,20 0,4 Sedang 3 CA Eksperimen 27,48 33,00 0,6 Sedang 4 DRD Eksperimen 19,06 25,86 0,4 Sedang 5 FL Eksperimen 29,07 27,93 -0,2 Rendah 6 FM Eksperimen 25,19 27,84 0,2 Rendah 7 FY Eksperimen 28,14 30,03 0,2 Rendah 
54  (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 8 HY Eksperimen 27,10 30,66 0,4 Sedang 9 IA Eksperimen 26,17 32,52 0,6 Sedang  10 KN Eksperimen 29,18 33,75 0,7 Tinggi 11 KS Eksperimen 27,05 33,21 0,7 Tinggi  12 MA Eksperimen 30,06 22,89 -1,2 Rendah 13 MNS Eksperimen 25,08 25,65 0,1 Rendah 14 NBT Eksperimen 28,14 31,08 0,4 Sedang 15 RF Eksperimen 27,10 34,86 0,9 Tinggi 16 RS Eksperimen 26,44 27,36 0,1 Rendah 17 SA Eksperimen 20,15 25,23 0,3 Sedang 18 SD Eksperimen 21,14 26,88 0,4 Sedang 19 SN Eksperimen 30,16 35,13 0,9 Tinggi 20 WS Eksperimen 24,15 35,13 0,9 Tinggi Sumber: Hasil Pengolahan Data  Dari tabel 4.10 di atas terlihat bahwa sebanyak 6 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain tinggi, 8 siswa yang memiliki tingkat N-Gain sedang selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Partner Switch, dan selebihnya 6 siswa memiliki tingkat N-Gain rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Partner Switch pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-Gain sedang. 3) Pengolahan Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas Eksperimen Setelah keseluruhan data terkumpul, maka data diolah dengan menggunakan analisis statistik uji-t. Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah dengan melakukan uji normalitas terlebih dahulu. a) Pengolahan pretest kelas eksperimen a. Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-rata (̅) dan simpangan baku (s)  
55  Data yang diolah adalah skor total dari data pretest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data pretest kelas eksperimen kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut: Rentang (R) = Nilai Maks	–	Nilai Min = 30,16 – 19,06  = 11,1  Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log 20     = 1 + 3,3 (1,3010)        = 1 + 4,2934 = 5,2934   (Diambil k = 5)  Panjang Kelas = 	    = ,     = 1,85                                       (Diambil p = 2) Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Nilai Frekuensi ("#) Nilai Tengah (#) #% "## "#(#%) 19,06-20,15 2 19,11 365,19 38,22 730,38 21,14-22,18 2 21,19 449,02 42,38 898,03 23,00-24,15 1 23,05 531,30 23,05 531,30 25,08-26,94 5 25,13 631,52 125,65 3157,58 27,10-28,14 6 27,15 737,12 162,9 4422,74 29,07-30,16 4 29,12 847,97 116,48 3391,90 Total 20 144,75 3562,12 508,68 13131,94 Sumber: Hasil Pengolahan Data    
56  Dari Tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: ̅ = ∑()*)∑*) = +,-, -%, = 25,43 	Varians dan simpangan bakunya adalah: 2% = 3∑*)()4
(∑*)())43(3
)   2% = %,(55,67)
(+,-, -)4%,(%,
)   2% = % % 56
%+-8++,57%,(6)   2% = 5--5,5-5-,   2% = 10,22  (Variansi) 2 = ;10,22 2 = 3,20  (Simpangan Baku) Variansnya adalah 2% = 10,22 dan simpangan bakunya adalah 2 = 3,20 b. Uji Normalitas Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah sebagai berikut: H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribuis normal H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh ̅ = 25,43	 dan 2 = 3,19 
57  Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen Nilai Tes Batas Kelas Z Score Batas Luas Daerah Luas Daerah Frekuensi Diharapkan (=#) Frekuensi Pengamatan (>#)   19,01 -2,006 0,4772       19,06-20,15       0,0657 1,3140 2   21,09 -1,356 0,4115       21,14-22,18       0,1321 2,6420 2   22,95 -0,775 0,2794       23,00-24,15       0,2316 4,6320 1   25,03 -0,125 0,0478       25,08-26,94       0,2393 4,7860 5   27,05 0,506 0,1915       27,10-28,14       0,1771 3,5420 6   29,02 1,122 0,3686       29,07-30,16       0,0633 1,2660 4   30,21 1,494 0,4319       Sumber: Hasil Pengolahan Data  Keterangan: Batas kelas =	?@A@2	?@B@ℎ − 0,05 = 19,06 − 0,05 = 19,01 FG	 = 	
HIJ   = 6,, 
%+,755,%,   = 
 ,7%5,%,   = −2,00  Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran Luas daerah = 0,4772 – 0,4115 = 0,0657 Ei = KL@2 M@NO@h AP@Q RNS@2 TUANOV@S × W@UX@R Y@A@	Ei = 0,0657× 20 Ei = 1,3140 Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 
58  Z% = ∑ ([)
\))4\)   ]% = ∑ ([)
^))4^)#_     ]% = (%
1,3140)41,3140 + (%
2,6420)42,6420 + (
4,6320)44,6320 + (+
4,7860)44,7860 	+ ( 
3,5420)43,5420 + (7
1,2660)41,2660   ]% = ,,78, ,57,+ ,,7%%%, 7%,+ 5,677, 5%, + ,,,7+-7,8- ,+ %,-+675,+7%, + %,755,%  ,  ]% = 0,3581 + 0,1560 + 2,8479 + 0,0096 + 5,3270 + 0,8451 ]% = 9,5438  Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan MR = R − 1 = 6 − 1 =5 maka %(
α)(
) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H, jika % ≥ %(
α)(
). dengan α = 0,05, terima H, jika % ≤ %(
α)(
)”. Oleh karena	% ≤ %(
α)(
)”.  yaitu 9,5438 ≤ 11,1 maka terima H,	dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. b) Pengolahan postest kelas eksperimen a. Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-rata (̅) dan simpangan baku (s) Data yang diolah adalah skor total dari data postest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data postest kelas eksperimen kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut: Rentang (R) = Nilai Maks	–	Nilai Min = 36,03 – 22,89  = 13,14  Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log 20 
59      = 1 + 3,3 (1,3010)     = 1 + 4,2934 = 5,2934   (Diambil k = 5)  Panjang Kelas = 	    = 5,7+     = 2,628                                  (Diambil p = 3) Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Postest Nilai Frekuensi ("#) Nilai Tengah (#) #% "## "#(#%) 22,89-24,00 1 23,45 549,903 23,45 549,903 25,23-27,93 7 26,58 706,496 186,06 4945,47 28,20-30,66 3 29,43 866,125 88,29 2598,37 31,08-33,75 5 32,42 1051,06 162,1 5255,28 34,86-36,03 4 35,45 1256,7 141,8 5026,81 Total 20 147,33 4430,28 601,7 18375,8 Sumber: Hasil Pengolahan Data  ` Dari Tabel 4.13, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: ̅ = ∑()*)∑*)  =  ,,8%,  = 30,09 Varians dan simpangan bakunya adalah: 2% = 3∑*)()4
(∑*)())43(3
)   2% = %,(-58+,-)
( ,,8)4%,(%,
)   2% = 5 8+8
5 %,75%,(6)   2% = +785,665-,   2% = 14,41   (Variansi) 2 = ;14,41 
60  2 = 3,79  (Simpangan Baku) Variansnya adalah 2% = 14,41 dan simpangan bakunya adalah 2 = 3,79 a. Uji normalitas  Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas eksperimen adalah sebagai berikut: H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribuis normal H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk postest kelas eksperimen diperoleh ̅ = 30,09 dan 2 = 3,79 Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Eksperimen Nilai Tes Batas Kelas Z Score Batas Luas Daerah Luas Daerah Frekuensi Diharapkan (=#) Frekuensi Pengamatan (>#)   22,84 -1,91 0,4719       22,89-24,00       0,0278 0,5560 1   24,05 -1,59 0,4441       25,23-27,93       0,2318 4,6360 7   27,98 -0,56 0,2123       28,20-30,66       0,2759 5,5180 3   30,71 0,16 0,0636       31,08-33,75       0,2729 5,4580 5   33,8 0,98 0,3365       34,86-36,03       0,1064 2,1280 4   36,08 1,58 0,4429       Sumber: Hasil Pengolahan Data  Keterangan: Batas kelas =	?@A@2	?@B@ℎ − 0,05 = 22,89 − 0,05 =22,84 
61  FG	 = 	
HI   = %%,-7
5,,,65,-   = 
8,%+5,-   = −1,91  Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score dalam terlampir) Luas daerah = 0,4719 – 0,4441 = 0,0278 Ei = Luas daerah tiap kelas interval × banyak data Ei = 0,0278× 20  Ei = 0,5560 Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: Z% = ∑ ([)
\))4\)   ]% = ∑ ([)
^))4^)#_   ]% = (
0,5560)40,5560 + (8
4,6360)44,6360 + (5
5,5180)45,5180 + (+
5,4580)45,4580 	+ (7
2,1280)42,1280   ]% = ,,68,,++ ,+ +,+--+7, 5 ,+  ,57,5+,+-,+ ,,%,6-+,7+-,+ 5,+,77%,%-,  ]% = 0,3546 + 1,2055 + 1,1490 + 0,0384 + 1,6468  ]% = 4,3943 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan	MR = R − 1 = 5 − 1 =4 maka %(
α)(
) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H, jika % ≥ %(
α)(
). dengan α = 0,05, terima H, jika % ≤ %(
α)(
)”. Oleh karena	% ≤ %(
α)(
) yaitu 4,3943 ≤ 9,49 maka terima H, dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
62  c) Pengujian Hipotesis I Adapun rumus hipotesis taraf signifikan (e = 0,05).	Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:  H0  :	g ≤ g% Model Kooperatif tipe Partner Switch tidak dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  H1:	g > g% Model Kooperatif tipe Partner Switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan terlebih dahulu tabel untuk mencari beda nilai pretest dan post-test sebagai berikut: Tabel  4.15 Beda Nilai Pretest dan Postest Kelas Eksperimen No  Nama Skor Pretes Skor Postest B B2 1 AD 26,9 36,0 9,1 82,8 2 AR 22,2 28,2 6,0 36,0 3 CA 27,5 33,0 5,5 30,3 4 DRD 19,1 25,9 6,8 46,2 5 FL 29,1 27,9 -1,2 1,4 6 FM 25,2 27,8 2,6 6,8 7 FY 28,1 30,0 1,9 3,6 8 HY 27,1 30,7 3,6 13,0 9 IA 26,2 32,5 6,3 39,7 10 KN 29,2 33,8 4,6 21,2 11 KS 27,1 33,2 6,1 37,2 12 MA 30,1 22,9 -7,2 51,8 13 MNS 25,1 25,7 0,6 0,4 14 NBT 28,1 31,1 3,0 9,0 15 RF 27,1 34,9 7,8 60,8 16 RS 26,4 27,4 1,0 1,0 17 SA 20,2 25,2 5,0 25,0 18 SD 21,1 26,9 5,8 33,6 19 SN 30,2 35,1 4,9 24,0 20 WS 24,2 35,1 10,9 118,8  520,2 603,3 83,1 642,6 Sumber: Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 
63  Dari data di atas maka dapat di lakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut: (1) Menentukan rata-rata WI = 	∑i3  = -5,%,  = 4,15 (2) Menentukan simpangan baku ji =	k 3
 l∑W% − (∑i)43 m  ji =	k %,
642,6 − (-5,)4%,   ji =	k 6 642,6 −  6,+, %,   ji =	k 6 642,6 − 345,28  ji =	k 6(297,32)  ji =	k%68,5%6   ji =	√16,64  ji = 	4,08  Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh WI  = 4,15 dan ji = 	4.08 maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut: t = iI o√p    t = 7,+q.rs√4r    t = 7,+q,rsq,qt   
64   t = 7,+,,6%   t = 4,55 Harga	Au		dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk =  U − 1	=19 dari daftar distribusi-t diperoleh Au		sebesar 1,73 dan 	Av#w3x sebesar 4,55 yang berarti	Av#w3x>	Au		 maka tolak y,	sehingga terima y	, yaitu model pembelajaran Kooperatif tipe Partner Switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. d) Deskiripsi  Analisis Data Pretest Dan Postest Berdasarkan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  Sebelum melakukan penelitian peneliti memberikan pretes kepada 20 orang siswa di kelas eksperimen. Pretes yang diberikan berupa tes kemampuan  pemecahan masalah matematis siswa dalam bentuk essay yang terdiri dari 3 soal. Tujuan diberikan pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kemudian setelah peneliti melaksanakan proses belajar mengajar dengan menggunakan Model Kooperatif tipe Partner Switch, peneliti memberikan postest kepada 20 orang siswa. Soal yang diberikan dalam bentuk essay yang terdiri dari 3 soal yang dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Tujuan diberikan postest untuk melihat tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan Model Kooperatif tipe Partner Switch. Adapun skor pretes dan postest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel berikut :  
65  Tabel 4.16 Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen No  Indikator  0 1 2 3 Jumlah Soal 1 a. Memahami masalah 0 4 10 6 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika 1 4 15 0 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 7 7 6 0 20 d. Memeriksa Kembali 12 7 1 0 20 Soal 2 a. Memahami masalah 0 0 16 4 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika 0 4 13 3 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 9 10 1 0 20 d. Memeriksa Kembali 13 7 0 0 20 Soal 3 a. Memahami masalah 1 10 8 1 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika 1 9 10 0 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 10 10 0 0 20 d. Memeriksa Kembali 17 3 0 0 20 Frekuensi 71 75 80 14 240 Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah  Tabel 4.17 Hasil Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen No  Indikaor  0 1 2 3 Jumlah Soal 1 a. Memahami masalah 0 0 1 19 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika 0 0 11 9 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 0 6 9 5 20 d. Memeriksa Kembali 4 5 11 0 20 Soal 2 a. Memahami masalah 0 0 8 12 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika 0 0 12 7 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 3 2 8 7 20 d. Memeriksa Kembali 5 7 8 0 20 Soal 3 a. Memahami masalah 1 0 4 15 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika 1 2 12 5 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 10 3 7 0 20 d. Memeriksa Kembali 15 2 3 0 20 Frekuensi 71 39 27 94 79 Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 
66   Dari tabel 4.16 dan 4.17 di atas kemudian disajikan persentase kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebagai berikut: Tabel 4.18 Persentase Skor Hasil Pretest dan Postest Kemampuan pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Eksperimen No  Indikator Pretest Postest Rendah (%) Baik/Baik Sekali (%) Rendah (%) Baik/Baik Sekali (%) Soal 1 a. Memahami masalah 20% 80% 0% 100% b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  25% 75% 0% 100% c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 70% 30% 30% 70% d. Memeriksa Kembali 95% 5% 45% 55% Soal 2 a. Memahami masalah 0% 100% 0% 100% b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  20% 80% 0% 100% c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 95% 5% 25% 75% d. Memeriksa Kembali 100% 0% 60% 40% Soal 3 a. Memahami masalah 55% 45% 5% 95% b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  50% 50% 15% 85% c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 100% 0% 65% 35% d. Memeriksa Kembali 100% 0% 85% 15% Sumber: Hasil Pengolahan Data  Dari tabel 4.18 di atas kemudian disajikan lebih rinci persentase kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada tiap indikator pemecahan masalah sebagai berikut:    
67  Tabel 4.19 Persentase Skor Hasil Pretest dan Postest Kemampuan pemecahan Masalah Matematis Siswa Setiap Indikator Kelas Eksperimen Indikator Pretest Postest Rendah (%) Baik/Baik Sekali (%) Rendah (%) Baik/Baik Sekali (%) a. Memahami masalah 25% 75% 2% 98% b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  32% 68% 5% 95% c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 88% 12% 40% 60% d. Memeriksa Kembali 98% 2% 63% 37% Sumber: Hasil Pengolahan Data  Berikut ini adalah uraian dari tabel 4.19 mengenai hasil postest kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa kelas eksperimen adalah sebagai berikut: a. Indikator memahami masalah Persentase kemampuan memahami masalah dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 25% menjadi 2%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 75% menjadi 98%. b. Indikator merencanakan penyelesaian matematika Persentase merencanakan penyelesaian matematika dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 32% menjadi 5%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 68% menjadi 95%. c. Indikator menyelesaikan pemecahan masalah Persentase menyelesaikan pemecahan masalah dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 88% menjadi 40%, sedangkan dalam 
68  kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 12% menjadi 60%. d. Indikator memeriksa kembali Persentase menyelesaikan pemecahan masalah dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 98% menjadi 63%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 2% menjadi 37%. Dari hasil tabel 4.19 serta uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen terhadap seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dalam kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 60,75% menjadi 27,5%, sedangkan siswa yang berkategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 39,25% menjadi 72,5%. Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe partner switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 4) Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol Tabel 4.20 Hasil Pretest dan Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol No Nama Skor Pretest Skor Postest (1) (2) (3) (4) 1 DA 6 20 2 DC 10 13 3 IA 15 15 4 IM 7 10 5 KF 17 17 6 KF 13 16 7 MD 16 18 8 MF 15 14 9 MW 14 16 
69  (1) (2) (3) (4) 10 NP 17 17 11 QN 15 16 12 RA 18 18 13 RM 13 15 14 SA 16 14 15 SH 15 15 16 SL 14 13 17 TK 8 8 18 VA 9 16 19 WD 18 19 20 ZL 9 20 Sumber: Hasil Pengolahan Data  a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan MSI (Method of Successive Interval) Data yang diolah adalah data skor pretest dan posttest. Data skor pretest dan postest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala interval dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval). Tabel 4.21 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Kontrol  No  Indikator  0 1 2 3 Jumlah 1 a. Memahami masalah 0 4 10 6 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  1 5 14 0 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 9 5 6 0 20 d. Memeriksa Kembali 13 6 1 0 20 2 a. Memahami masalah 0 0 16 4 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  0 5 12 3 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 11 8 1 0 20 d. Memeriksa Kembali 13 6 1 0 20 3 a. Memahami masalah 2 10 7 1 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  2 10 8 0 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 9 11 0 0 20 d. Memeriksa Kembali 17 3 0 0 20 Frekuensi 77 73 76 14 240 Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 
70  Tabel 4.22 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol  No Indikator Skor 0 1 2 3 Jumlah Soal 1 a. Memahami masalah 0 0 11 9 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  0 3 16 1 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 5 4 11 0 20 d. Memeriksa Kembali 10 9 1 0 20 Soal 2 a. Memahami masalah 0 0 15 5 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  1 3 15 1 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 7 10 3 0 20 d. Memeriksa Kembali 10 9 1 0 20 Soal 3 a. Memahami masalah 1 4 13 2 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  2 7 11 0 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 11 8 1 0 20 d. Memeriksa Kembali 16 4 0 0 20 Frekuensi 63 61 98 18 240 Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah    Data ordinal di atas akankita ubah menjadi data yang berskala interval  sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data  pretest dan postest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dengan  menggunakan MSI (Method of Successive Interval) dapat di lihat pada tabel berikut ini: Tabel 4.23 Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol dengan Menggunakan MSI Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 1 1 78 0,325 0,3250 0,3599 -0,4538 1 2 73 0,304167 0,6292 0,3778 0,3296 2,05 3 75 0,3125 0,9417 0,1165 1,5689 2,94 4 14 0,058333 1 0 4,10 Sumber: Hasil pretest kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dalam bentuk interval 
71  Tabel 4.24 Hasil Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol dengan Menggunakan MSI Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 1 1 65 0,2708 0,2708 0,3312 -0,6103 1 2 58 0,2417 0,5125 0,3987 0,0313 1,94 3 99 0,4125 0,9250 0,1416 1,4395 2,85 4 18 0,0750 1 0 8,1607 4,11 Sumber: Hasil postest kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dalam bentuk interval  Tabel 4.25 Skor interval Nilai Pretest dan Postest Kelas Kontrol No Nama Skor Pretest Skor Posttest 1 DA 17,98 31,26 2 DC 22,18 24,07 3 IA 27,33 26,24 4 IM 19,03 21,31 5 KF 28,84 28,09 6 KF 25,17 27,18 7 MD 27,95 29,00 8 MF 26,90 25,01 9 MW 26,01 27,18 10 NP 29,00 28,12 11 QN 26,95 26,89 12 RA 29,94 28,71 13 RM 25,01 25,92 14 SA 27,95 25,33 15 SH 26,90 26,56 16 SL 26,28 24,04 17 TK 20,03 19,75 18 VA 21,13 26,83 19 WD 29,84 30,58 20 ZL 21,13 31,58 Sumber: Hasil Pengolahan Data 1) Pengolahan Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol Setelah keseluruhan data terkumpul, maka data diolah dengan menggunakan analisis statistik uji-t. Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah dengan melakukan uji normalitas terlebih dahulu. a) Pengolahan pretest kelas kontrol 
72  a. Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-rata (̅) dan simpangan baku (s)  Data yang diolah adalah skor total dari data pretest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data pretest kelas kontrol kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut: Rentang (R) = Nilai Maks	–	Nilai Min = 29,94 – 17,98  = 11,96  Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log 20    = 1 + 3,3 (1,3010)    = 1 + 4,2934 = 5,2934   (Diambil k = 5)  Panjang Kelas = 	    = ,6      = 1,99                                          (Diambil p = 2) Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Nilai Frekuensi ("#) Nilai Tengah (#) #% "## "#(#%) (1) (2) (3) (4) (5) (6) 17,98-19,03 2 18,51 342,62 37,02 685,24 20,03-22,18 4 21,11 445,63 84,44 1782,53 23,00-25,17 2 24,09 580,33 48,18 1160,66 26,01-28,84 9 27,43 752,40 246,87 6771,64 29,00-31,00 3 30,00 900,00 90,00 2700,00 Total 20 121,14 3020,99 506,51 13100,10 Sumber: Hasil Pengolahan Data 
73   Dari Tabel 4.26, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: ̅ = ∑()*)∑*) = +, ,+%, = 25,33	 	Varians dan simpangan bakunya adalah: 2% = 3∑*)()4
(∑*)())43(3
)   2%% = %,(5,,,,)
(+, ,+)4%,(%,
)   2%% = % %%,,%
%+ ++%%,(6)   2%% = +776, %5-,   2%% = 14,34  (Variansi) 2% = ;14,34 2% = 3,79  (Simpangan Baku) Variansnya adalah 2%% = 14,34 dan simpangan bakunya adalah 2% = 3,79 b. Uji Normalitas Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah sebagai berikut: H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribuis normal H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol diperoleh ̅ = 25,33	 dan 2% = 3,79 
74  Tabel 4.27 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol Nilai  Batas Kelas Z Score Batas Luas Daerah Luas Daerah Frekuensi Diharapkan (=#) Frekuensi Pengamatan (>#)   17,93 -1,95 0,4744       17,98-19,03       0,0239 0,4780 2   19,08 -1,65 0,4505       20,03-22,18       0,1566 3,1320 4   22,23 -0,82 0,2939       23,00-25,17       0,2819 5,6380 2   25,22 -0,03 0,012       26,01-28,84       0,3384 6,7680 9   28,89 0,94 0,3264       29,00-31,00       0,1081 2,1620 3   31,05 1,51 0,4345       Sumber: Hasil Pengolahan Data  Keterangan: Batas kelas =	?@A@2	?@B@ℎ − 0,5 = 17,93 − 0,05 = 17,93 FG	 = 	
HIJ   = 8,65
%+,555,86   = 
8,75,86  = −1,95  Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran Luas daerah = 0,4744 – 0,4505 = 0,0239 Ei = KL@2 M@NO@h AP@Q RNS@2 TUANOV@S × W@UX@R Y@A@	Ei = 0,0239× 20 Ei = 0,4780 Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: ]% = ∑ ([)
^))4^)#_    
75  ]% = (%
0,4780)40,4780 + (7
3,1320)43,1320 + (%
5,6380)45,6380 + (6
6,7680)46,7680 	+ (5
2,1620)42,1620 	  ]% = %,5 +,,78-,+ ,,8+575,5%,+ 5,%5+,+, 5-, + 7,6-- ,8 -,+ ,,8,%%%, %,  ]% = 4,8462 + 0,2406 + 2,3475 + 0,7361 + 0,3248  ]% = 8,4951 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan MR = R − 1 = 5 − 1 =4	maka %(
α)(
) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H0 jika % ≥ %(
α)(
). dengan α = 0,05, terima H0 jika % ≤ %(
α)(
)”. Oleh karena	% ≤ %(
α)(
) yaitu 8, ,4951 ≤ 9,49 maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. b) Pengolahan postest kelas kontrol a. Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-rata (̅) dan simpangan baku (s)  Data yang diolah adalah skor total dari data postest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data postest kelas kontrol kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut: Rentang (R) = Nilai Maks	–	Nilai Min = 31,58 – 19,75  = 11,83  Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log 20     = 1 + 3,3 (1,3010)     = 1 + 4,2934 
76  = 5,2934   (Diambil k = 5)  Panjang Kelas = 	    = ,-5+     = 2,366                                  (Diambil p = 3) Tabel 4.28 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Postest Nilai Frekuensi ("#) Nilai Tengah (#) #% "## "#(#%) 19,75-21,31 2 20,53 421,48 41,06 842,96 22,00-24,07 2 23,04 530,84 46,08 1061,68 25,01-27,18 9 26,10 681,21 234,9 6130,89 28,09-30,58 5 29,34 860,84 146,7 4304,18 31,26-33,00 2 32,13 1032,34 64,26 2064,67 Total 20 131,14 3526,71 533,00 14404,39 Sumber: Hasil Pengolahan Data  Dari Tabel 4.28, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: ̅ = ∑()*)∑*)  = +55,,,%,  = 26,65 Varians dan simpangan bakunya adalah: 2%% = 3∑*)()4
(∑*)())43(3
)   2%% = %,(77,7,56)
(+55,,,)4%,(%,
)   2%% = %--,--,,
%-7,-6,,,%,(6)   2%% = 566-,875-,   2%% = 10,52  (Variansi) 2% = ;10,52 2% = 3,24	  (Simpangan Baku) Variansnya adalah 2%% = 10,52 dan simpangan bakunya adalah 2% = 3,24 
77  b. Uji Normalitas Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.  Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas kontrol adalah sebagai berikut: H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribuis normal H1 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk postest kelas kontrol diperoleh ̅ = 26,65	 dan 2% = 3,24 Tabel 4.29 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Kontrol Nilai Tes Batas Kelas Z Score Batas Luas Daerah Luas Daerah Frekuensi Diharapkan (=#) Frekuensi Pengamatan (>#) (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)   19,70 -2,15 0,4842       19,75-21,31       0,0358 0,7160 2   21,36 -1,63 0,4484       22,00-24,07       0,1661 3,3220 2   24,12 -0,78 0,2823       25,01-27,18       0,3537 7,0740 9 (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)   27,23 0,18 0,0714       28,09-30,58       0,3193 6,3860 5   30,63 1,23 0,3907       31,26-33,00       0,0854 1,7080 2   33,05 1,98 0,4761       Sumber: Hasil Pengolahan Data  Keterangan: Batas kelas =	?@A@2	?@B@ℎ − 0,05 = 19,75 − 0,05 = 19,70 
78  FG	 = 	
HI   = 6,8,
% , +5,%7   = 
 ,65,%7  = −2,15  Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z-score dalam terlampir Luas daerah = 0,4842 – 0,4484 = 0,0358 Ei = Luas daerah tiap kelas interval × banyak data Ei =0,0358× 20  Ei = 0,7160 Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: ]% = ∑ ([)
^))4^)#_   ]% = (%
0,7160)40,7160 + (%
3,3220)43,3220 + (6
7,0740)47,0740 + (+
6,3860)46,3860 	+ (%
1,7080)41,7080   ]% = , 7-8,,8 ,+ ,87885,5%%,+ 5,8,6+8,,87,+ %,6,6, ,5- , + 5,  +8,8,-,  ]% = 2,3026 + 0,5261 + 0,5244 + 3,4308 + 2,1462  ]% = 8,9300  Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan MR = R − 1 = 5 − 1 =4 maka %(
α)(
) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak H, jika % ≥ %(
α)(
). dengan α = 0,05, terima H, jika % ≤ %(
α)(
)”. Oleh karena	% ≤ %(
α)(
) yaitu 8,9300 ≤ 9,49 maka terima H, dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
79  c. Uji Homogen Varian Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α = 0,05 yaitu: H0 : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol H1 : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s%= 10,22 dan s%% = 14,34 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : Fhit={#3		u	{#3			G#  Fhit =J444 Fhit =7,57,,%%  Fhit =1,40 Keterangan : s% = sampel dari populasi kesatu s%% = sampel dari populasi kedua Selanjutnya menghitung Ftabel : MR =	U − 1 = 20 − 1 = 19 MR% =	U% − 1 = 20 − 1 = 19  Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan MR =	U − 1 dan MR% =	U% − 1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika |v#w3x ≤	|u		maka terima H0, tolak H0 jika |v#w3x ≥	|u	.	|u	=	|@J4=0,05 
80  (19,19) = 2,21”. Oleh karena itu |v#w3x ≤	|u	 yaitu 1,40 ≤ 	2,21 maka terima H0 dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. d. Uji Kesamaan Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen Dan Kontrol   Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α =0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: H, : Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. H : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.  Maka menurut Sudjana kriteria pengujiannya adalah terima H, jika −A(
J4}) < Av#w3x < A(
J4}) dalam hal lain y, ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (U+ U% – 2) dengan peluang(1 − %e ). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus variansgabungan sehingga diperoleh: j% =	 (3J
	)J4	(3J
	)443J	34
	%   j% =	 (%,
	),,%%	(%,
	)7,57%,	%,
	%   j% =	 (6),,%%	(6)7,57%,	%,
	%   
81  j% =	 67.-%8%,7+5-   j% =	 7  , 55-   j% = 	12,280  2 = √12,280  2 = 3,50   Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh 2 = 3,50 maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut: A = (̅J
(̅4k JpJ		 Jp4  A = %+,75
%+,555,+,k J4r		 J4r  A = ,,5,+,√,,  A = ,,5,+,(,,5%)  A = ,,,,%   A = 0,83   Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat Av#w3x  = 0,36 Untuk membandingkan Av#w3x dengan Au	 maka perlu dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: dk = (U + U% – 2)      = (20 + 20 – 2)       = 38  
82   Berdasarkan taraf signifikan e = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 38 , dari tabel distribusi t diperoleh A,,68+(5-) = 2,03  sehingga −A(
J4}) < Av#w3x < A(
J4}) yaitu −2,03 < 0,83 < 2,03, maka sesuai dengan kriteria pengujian H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. e. Pengujian Hipotesis II  Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: H0  :	g ≤ g% kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe partner switch tidak lebih baik dari pada siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional. H1:	g > g% kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe partner switch lebih baik dari pada siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional. Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu: Tabel 4.30 Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah  Kelas Rata-rata (̅) Varians(j%) Simpangan Baku (s) Eksperimen ̅ = 30,09 j% = 14,41 j = 3,79 Kontrol ̅ = 26,65 j%% = 10,52 j = 3,24 Berdasarkan nilai diatas, maka diperoleh: j% =	 (3J
	)J4	(3J
	)443J	34
	%   
83  j% =	 (%,
	)7,7	(%,
	),,+%%,	%,
	%   j% =	 (6)7,7	(6),,+%5-   j% =	 %85,8666,--5-   j% =	 785, 85-   j% = 	12,47  2 = 	√12,47  2 = 	3,5  Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 2 = 	3,5  maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut:   A = (̅J
(̅4k JpJ		 Jp4  A = 5,,,6
% , +5,+k J4r		 J4r   A = 5,775,+√,,  A = 5,775,+	(,,5%)  A = 5,77,%  A = 3,07   Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai Av#w3x= 3,07 dengan dk = 38. Pada taraf signifikan  e	= 0,05 dan derajat kebebasan 38 dari tabel distribusi A,,6+(5-)=1,68. Karena Av#w3x	Au		 yaitu 3,003, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diterapkan Model pembelajaran Kooperatif tipe Partner Switch lebih baik dari pada Kemampuan 
84  pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. D. Pembahasan  1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa    Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh Av#w3x= 4,55 dan Au	= 1,73. Hasil ini berakibat Av#w3x > Au	 yaitu 4,55 > 1,73 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tesebut juga dapat terlihat  dari hasil N-Gain menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bentuk aljabar. Dimana hasil rata-rata kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe partner switch yaitu 0,40 lebih tinggi dari hasil rata-rata kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional yaitu 0,07. Hal ini menunjukkan bahwa model kooperatif tipe partner switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa SMP/MTsN. Adapun deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  juga terlihat peningkatan disetiap indikatornya yaitu;  1) kemampuan memahami masalah  dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 25% menjadi 2% hal ini dikarenakan siswa belum mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai dengan permintan soal  dengan tepat dan benar. Sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 75% menjadi 98% dengan demikian siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai dengan permintan soal  dengan tepat dan benar. 
85  2) kemampuan merencanakan penyelesaian matematika dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 32% menjadi 5% hal ini dikarenakan siswa belum mampu membuat strategi yang tepat dalam menyusun penyelesaian soal dan masih banyak yg salah, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 68% menjadi 95% dengan demikian siswa sudah mampu membuat strategi yang tepat dalam menyusun penyelesaian soal dengan benar.  3) kemampuan menyelesaikan pemecahan masalah dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 88% menjadi 40% masih ada sebagian siswa yang belum mampu menyelesaikan soal sesuai dengan prosedur yang tepat dan benar, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 12% menjadi 60% dengan demikian siswa sudah mampu menyelesaikan soal sesuai dengan prosedur yang tepat dan benar. 4) kemampuan memeriksa kembali dalam ketegori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 98% menjadi 63%, hal ini terjadi disebabkan oleh beberapa hal yaitu  : (1) siswa kurang teliti dalam menganggap hasil yang mereka peroleh apakah sudah benar atau belum, tanpa diperiksa terlebih dahulu; (2) siswa belum bisa menemukan cara lain untuk memperoleh jawaban dari soal yang ada; (3) penyebab lainnya adalah waktu yang kurang cukup menyebabkan siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal-soal, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 2% menjadi 37%.   Penjelasan di atas sejalan dengan Mayer yang menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses banyak langkah dengan si pemecah 
86  masalah harus menemukan hubungan antara pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah yang sekarang dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya.1 Berdasarkan yang telah disebutkan oleh Mayer, terlihat bahwa proses pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika yang diterapkan melalui model kooperatif tipe partner switch terdapat peningkatan pada keempat  indikator pemecahan masalah matematis tersebut yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan pemecahan masalah dan memeriksa kembali. Adapun fase-fase dalam model kooperatif tipe partner switch yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu pada fase membentuk penyajian informasi, mengorganisir siswa, bertukar pasangan, dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada fase penyajian informasi siswa diberikan sedikit informasi oleh guru yang memicu munculnya suatu masalah dan memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktifitas pemecahan masalah.   Fase mengorganisasikan siswa untuk belajar merupakan fase pembentukan kelompok yang bervariasi, bertukar informasi/pendapat dapat mengaitkan serta menemukan model matematika, rumus (konsep) bentuk aljabar  sehingga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky yang menyatakan bahwa interaksi sosial memainkan peran ____________  1 Akhsanul Inam.” Euclidean Geometry's Problem Solving Based on Metacognitive in Aspect of Awareness” IEJME — MATHEMATICS EDUCATION. Vol. 2,No. 7,April 2016, h 23-24.  
87  penting dalam perkembangan intelektual siswa.2 Fase bertukar pasangan merupakan fase dimana siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada fase ini terjadinya interaksi antara dua orang siswa pada tiap-tiap kelompok baru untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sehingga dengan adanya interaksi antara dua siswa tersebut, maka permasalahan yang diberikan dapat diselesaikan dengan lebih teliti, baik dan benar, karena jika ada langkah yang keliru dilakukan oleh siswa yang dari kelompok asal, maka siswa yang dikelimpok baru ini akan segera menanggapinya dan memberikan isyarat untuk dapat diperiksa kembali begitu juga sebaliknya. Karena teknik bertukar pasangan merupakan teknik dari pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa, dan teknik ini memberikan siswa kesempatan untuk melatih pengetahuan dan keterampilan siswa.3 dengan adanya interaksi ini, maka kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa dapat meningkat.  Fase mengevaluasi proses pemecahan masalah  merupakan proses berpikir peserta didik tentang pemecahan masalah yang telah dikerjakan dengan mempresentasikan hasil perolehan soal-soal kemampuan pemecahan matematis siswa. Berdasarkan fase-fase yang telah dijelaskan diatas, terlihat bahwa dengan menerapkan model kooperatif tipe partner switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, hal ini sejalan dengan yang ____________  2Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h.124  3Anita Lie, Cooperative Learning, Jakarta: Grasindo, 2008,  h. 58  
88  dilakukan oleh Mitra dewi yang yang menyatakan bahwa model kooperatif tipe partner switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.4 Berdasarkan pembahasan di atas dan hasil pengujian hipotesis maka diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe partner switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 2. Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  Hasil rata-rata postest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen adalah ( ̅ = 30,09) dan rata-rata postest kelas kontrol adalah (̅ = 26,65) terlihat bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada rancangan penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis didapatkan nilai t untuk kedua kelas yaitu Av#w3x = 3,07 dan Au	 = 1,68. Hasil ini berakibat Av#w3x > Au		yaitu 3,07 > 1,68 sehingga berdasarkan kriteria penolakan H0 dapat diputuskan bahwa H0 ditolak,  Oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe Partner Switch lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.  Pada penelitian ini kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diteliti terdiri atas empat indikator pemecahan masalah. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan postest dengan instrument soal yang sama untuk ____________  4 Mitra Dewi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Bertukar Pasangan Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII Mts” Skripsi pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, (Pekanbaru: 2008). 
89  mengetahui kemampuan pemecahan  masalah matematisnya.  Model pembelajaran kooperatif tipe Partner Switch merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga pada proses pembelajaran siswa lebih berperan aktif daripada guru, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Seperti yang sudah diuraikan di atas bahwa model pembelajaran kooperatif tipe partner switch dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari dua siswa sehingga memudahkan siswa untuk saling bekerja sama dan bertukar informasi/pendapat. Sedangkan pembelajaran konvensional siswa mengerjakannya juga secara berkelompok, namun tiap kelompok terdiri dari empat siswa, sehingga menyebabkan beberapa siswa kurang berperan aktif dan siswa menjadi pasif ketika menyelesaikan permasalahan yang diberikan untuk kelompoknya.  Adapun pembelajaran konvensional dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Model pembelajaran STAD kurang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dikarenakan pembelajaran ini melibatkan empat siswa dalam satu kelompok sehingga siswa menjadi lebih pasif dan tidak semua siswa dalam satu kelompok tersebut ikut dalam menyelesaikan masalah yang diberikan karena dalam satu permasalahan dikerjakan oleh empat siswa yang perannya sama, sedangkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe partner switch diselesaikan oleh dua siswa yang berpasangan. Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan masalah yang diterapkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe partner switch lebih baik daripada kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
90  BAB V  PENUTUPAN A. Kesimpulan   Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  1. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh  lebih dari 	
 yaitu 4,55 > 1,73 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H ditolak dan H  diterima ini berarti bahwa model kooperatif tipe partner switch dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa SMP/MTsN. Adapun deskripsi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kategori baik/baik sekali pada semua indikator, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen terhadap seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dalam kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 61% menjadi 39%, sedangkan siswa yang berkategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 28% menjadi 73%. Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menerapkan model kooperatif tipe partner switch  dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 2. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh  lebih dari 	
 yaitu 3,07 > 1,68  berada pada daerah penolakan H. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diterapkan model kooperatif tipe partner switch lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.  
91  B. Saran  Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat penulis berikan:  1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe partner switch mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga pembelajaran tersebut dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran matematika yang dapat diterapkan guru.  2. Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka memperbaiki proses pembelajran matematika serta untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut.  4. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini.      
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95 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP KELAS EKSPERIMEN) Sekolah   : SMPN 1 Bakongan Timur Mata Pelajaran  : Matematika  Kelas/Semester      : VII/Ganjil Materi pokok   : Bentuk Aljabar Alokasi Waktu  : 3 x Pertemuan (6 x 40 menit)  A. Kompetensi Inti (KI) KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 3 3.5  Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian)  3.5.1 Menjelaskan pengertian suku, koefisien, variabel dan konstanta. 3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar 3.5.3 Menjelaskan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, 
96    pengurangan, perkalian, dan pembagian) 3.5.4 Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar 3.5.5 Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar 3.5.6 Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar 3.5.7 Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar 3.5.8 Menyederhanakan bentuk aljabar 4 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada bentuk aljabar 4.5.1 Mengubah soal cerita ke bentuk aljabar 4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar 4.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar (penjumlahan pengurangan) 4.5.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar (perkalian dan pembagian).  C. Tujuan pembelajaran Pertemuan pertama  Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Model Partner Switch peserta didik dapat :  1. Menjelaskan pengertian suku, koefisien, variabel dan konstanta melalui diskusi dengan kondisi yang bagus 2. Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar 3. Mengubah soal cerita ke bentuk aljabar  4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar   Pertemuan kedua Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Model Partner switch peserta didik dapat :  
97    1. Menjelaskan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) melalui diskusi dengan kondisi yang bagus 2. Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar  3. Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar  4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar (penjumlahan pengurangan)  Pertemuan ketiga Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran Model Partner switch peserta didik dapat :  1. Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar  2. Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar  3. Menyederhanakan bentuk aljabar  4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar (perkalian dan pembagian). D. Materi ajar 1 Materi pembelajaran reguler a. Pengertian suku, koefisien, variabel, konstanta, dan suku pada bentuk aljabar b. Operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar c. Operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar 2 Materi pembelajaran pengayaan a. Menyelesaikan soal-soal yang tingkat kesulitannya lebih tinggi  3 Materi pembelajaran remedial a. Pembahasan ulang secara klasikal untuk soal yang belum tuntas (di bawah KKM) E. Metode pembelajaran  Pendekatan : Saintifik (scientific) Model   : Partner Switch Metode  : Diskusi, Tanya Jawab, Pemberian Tugas dan Pemecahan Masalah. 
98    F. Media dan Bahan 1. Media  a) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) b) Infokus c) Laptop 2. Bahan a) Karton b) Spidol  G. Sumber Belajar  1. Buku siswa: M. Cholik Adinawan. 2005 Matematika SMP/MTs Jilid 1 Kelas VII. Jakarta: Erlangga. 2. Buku Guru : Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan 2017 3. Buku siswa : Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan 2017 4. Internet   H. Langkah-langkah Pembelajaran 1. Pertemuan Pertama: 2 JP Kegiatan Deskripsi Kegiatan Integrasi  4C/HOTS, Karakter, Kegiatan Literasi Alokasi Waktu Pendahuluan   Guru mengucapkan  salam  Guru menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa, kemudian salah seorang peserta didik diminta untuk memimpin berdoa.  Apersepsi : Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik  tentang materi prasyarat yang berkaitan dengan materi Karakter (Religius)     15 Menit 
99    bentuk aljabar. Guru menanyakan beberapa pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari sebelumnya, sebagai berikut: 1. Masih ingatkah kalian materi tentang bilangan bulat? 2. Apa itu bilangan bulat?  Motivasi : Guru memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi bentuk aljabar agar peserta didik dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi tersebut. Contohnya : Ahmad membeli 6 kg wortel dan 3 kg tomat seharga Rp. 36.000,-. Tentukan harga 1 kg tomat jika harga 1 kg wortel adalah Rp. 12.000,-  ?   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan peserta didik, yaitu memberikan informasi terkait model pembelajaran kali ini, yaitu: Partner Switch. Inti FASE I (Penyajian informasi) Mengamati  Peserta didik mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru mengenai unsur-unsur yang ada dalam bentuk aljabar.  Literasi (melihat, dan mendengar)    90 Menit 
100            Peserta didik membaca dan mengamati masalah yang tertera di LKPD 1 Menanya  Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah tersebut dengan percaya diri atau guru sebaliknya yang bertanya. Misalnya : a. Apa yang bisa dipahami dari masalah tersebut?  Apabila peserta didik kurang lancar dalam proses bertanya, Guru mempersilahkan siswa lain memberikan tanggapan.  Bila diperlukan memberi bantuan secara klasikal.  Peserta didik menuliskan informasi yang terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan menggunakan bahasa sendiri.      Critical thinking (berpikir kritik)             Creativity (kreativitas)   FASE II (Mengorganisir siswa)  Mencoba   Peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan yang dibagikan. Beranggotakan dua orang.   Peserta didik membaca buku siswa untuk menambah wawasan sesuai dengan apa yang diperlukan di LKPD 1  Peserta didik mendiskusikan dan memahami permasalahan yang diberikan guru tentang mengidentifikasi suku, koefisien, variabel dan konstanta pada LKPD I  Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasi tugas      Literasi (membaca)   Collaboration (kerjasama)      
101    belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut FASE III (Menukar informasi)  Menanya :  Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan tentang apa yang dimaksud dengan bentuk aljabar Contoh pertanyaan dari guru: 1 Coba bayangkan jika terdapat 2 bola dan 3 kelereng, bagaimana bentuk aljabarnya? 2 Perhatikan LKPD I, Jika kita misalkan kelereng dengan x. Adakah perubahan ? Pertanyaan siswa yang diharapkan: 1 Apakah suatu variabel hanya boleh digunakan x dan y saja? 2 Berapakah nilai x yang diperoleh dari bentuk aljabar tersebut ?  Peserta didik dibimbing untuk menemukan konsep bentuk aljabar berdasakan suku, koefisien, variabel, dan konstanta  Peserta didik berdiskusi  untuk memahami konsep bentuk aljabar dengan menyelesaikan permasalahan dan contoh soal dalam LKPD I.  Peserta didik saling bertukar informasi, gagasan atau ide dalam menyelesaikan soal-soal dalam LKPD 1 untuk  Critical thinking (berpikir kritik)                    Collaboration (kerjasama)     
102    menumbuhkan kreatifitas siswa. FASE IV (Bertukar pasangan)   Peserta didik bertukar pasangan dengan salah satu anggota kelompok lainnya.  Menanya  Peserta didik diarahkan untuk responsif dengan saling menanyakan dan memberikan tanggapan secara kritis tentang hasil diskusi dengan pasangan barunya. Untuk mengukuhkan jawaban mereka dari pasangan semula.   Mencoba  Peserta didik mengevaluasi kembali hasil laporan diskusi dengan  kelompok barunya kepada kelompok asal. Bila jawaban hasil temuan baru dengan kelompok barunya, sudah benar.  Peserta didik menyelidiki apakah hasil jawaban yang diperoleh sudah tepat.                Communication (berkomunikasi)     FASE V (Temuan baru dibagikan bersama kelompok asal)   Setelah berdiskusi dengan kelompok barunya, kemudian peserta didik kembali ke kelompok asal dan membagikan temuan mereka.  Mengkomunikasikan :  Peserta didik membuat laporan hasil diskusi dengan teliti dan kerjasama.  Peserta didik diutuskan perwakilan kelompok untuk menyajikan (mempresentasikan) laporan tentang penjelaskan pengertian suku, koefisien, variabel dan konstanta di depan kelas      Creativity (kreativitas)  Communication (berkomunikasi)   
103    dengan penuh percaya diri, dan sopan.  Semua hasil diskusi kelompok dikumpulkan oleh guru. Penutup Penutup  Peserta didik secara bersama-sama membuat rangkuman tentang materi yang telah dipelajari.  Memberikan tugas rumah kepada siswa berupa soal berkaitan dengan bentuk aljabar  Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan kepada siswa untuk tetap belajar dan mencari sumber belajar lainnya. Baik itu diperpustakan ataupun internet tentang materi selanjutnya yakni bentuk aljabar (penjumlahan dan pengurangan)  Creativity (kreativitas)        Literasi (Membaca sumber lain selain buku teks)     15 Menit  2. Pertemuan Kedua: 2 JP Kegiatan Deskripsi Kegiatan Integrasi  4C/HOTS, Karakter, Kegiatan Literasi Alokasi Waktu Pendahuluan   Guru mengucapkan  salam  Guru menanyakan kabar, mengecek kehadiran peserta didik, kemudian salah seorang peserta didik diminta untuk memimpin berdoa.   Karakter (Religius)      15 Menit 
104     Apersepsi : Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik  tentang materi prasyarat yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar yaitu materi tentang: penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat  Motivasi : Guru memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang betapa pentingnya mempelajari materi tersebut agar peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan atau pengurangan bentuk aljabar, misalkan dalam bidang perdagangan di pasar, dan produksi suatu perusahaan.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan peserta didik, yaitu memberikan informasi terkait model pembelajaran kali ini, yaitu: Partner Switch. Inti FASE I (Penyajian informasi)    Mengamati  Peserta didik mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru mengenai unsur-unsur yang ada dalam bentuk aljabar.  Peserta didik membaca dan mengamati masalah yang tertera di LKPD 2   Literasi (melihat, dan mendengar)        55 menit 
105        Menanya  Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah tersebut dengan percaya diri atau guru sebaliknya yang bertanya. Misalnya : a. Apa yang bisa dipahami dari masalah tersebut? b. Apa saja yang diketahui?  Apabila peserta didik kurang lancar dalam proses bertanya, Guru mempersilahkan siswa lain memberikan tanggapan.  Bila diperlukan memberi bantuan secara klasikal.  Peserta didik menuliskan informasi yang terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan menggunakan bahasa sendiri.   Critical thinking (berpikir kritik)               Creativity (kreativitas)  FASE II (Mengorganisasikan siswa)   Peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan yang dibagikan. Beranggotakan dua orang.   Peserta didik membaca buku siswa untuk menambah wawasan sesuai dengan apa yang diperlukan di LKPD 2  Peserta didik mendiskusikan dan memahami permasalahan yang diberikan guru tentang materi operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar pada LKPD 2  Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut     Literasi (membaca)  Collaboration (kerjasama)      
106    FASE III (Menukar informasi)  Menanya :  Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi dan bertanya bertanya tentang apa yang dimaksud dengan bentuk aljabar Contoh pertanyaan dari guru: 1. Bagaimana proses menjumlahkan bentuk aljabar? 2. Bagaimana proses mengurangkan bentuk aljabar?  3. Bentuk yang bagaimana yang bisa dijumlahkan atau dikurangkan? Pertanyaan siswa yang diharapkan: 1. Bagaimana langkah-langkah menjumlahkan atau mengurangkan bentuk aljabar?  2. Apa syaratnya agar antar suku bisa dijumlahkan atau dikurangkan?  Peserta didik dibimbing untuk menemukan konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar   Peserta didik berdiskusi  untuk memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dengan menyelesaikan permasalahan dan contoh soal dalam LKPD 2.  Peserta didik saling bertukar informasi, gagasan atau ide dalam menyelesaikan soal-soal dalam LKPD 2 untuk menumbuhkan kreatifitas siswa.  Critical thinking (berpikir kritik)                    Collaboration (kerjasama)     
107    FASE IV (Bertukar Pasangan)   Peserta didik bertukar pasangan dengan salah satu anggota kelompok lainnya.  Menanya  Peserta didik diarahkan untuk responsif dengan saling menanyakan dan memberikan tanggapan secara kritis tentang hasil diskusi dengan pasangan barunya. Untuk mengukuhkan jawaban mereka dari pasangan semula.  Mencoba  Peserta mengevaluasi kembali hasil laporan diskusi dengan  kelompok barunya kepada kelompok asal. Bila jawaban hasil temuan baru dengan kelompok barunya, sudah benar.  Peserta didik menyelidiki apakah hasil jawaban yang diperoleh sudah tepat.               Communication (berkomunikasi)     FASE V  (Temuan baru dibagikan bersama kelompok asal)   Setelah berdiskusi dengan kelompok barunya, kemudian peserta didik kembali ke kelompok asal dan membagikan temuan mereka.  Mengkomunikasikan :  Peserta didik diarahkan membuat laporan hasil diskusi dengan teliti dan kerjasama.  Peserta didik diutuskan perwakilan kelompok untuk menyajikan (mempresentasikan) laporan tentang penjelaskan pengertian suku, koefisien, variabel dan konstanta di depan kelas      Creativity (kreativitas)    Communication (berkomunikasi)   
108    dengan penuh percaya diri, dan sopan.  Semua hasil diskusi kelompok dikumpulkan oleh guru. Penutup Penutup  Peserta didik secara bersama-sama membuat rangkuman tentang materi yang telah dipelajari.  Melakukan refleksi dengan memberikan kesempatan siswa bertanya tentang hal yang belum dimengerti dari materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yang dipelajari.  Memberikan tugas rumah kepada siswa berupa soal berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar  Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan kepada siswa untuk tetap belajar dan mencari sumber belajar lainnya. Baik itu diperpustakan ataupun internet tentang materi selanjutnya yakni bentuk aljabar (perkalian dan pembagian )  Creativity (kreativitas)                Literasi (membaca sumber lain selain buku teks) 15 Menit  3. Pertemuan Ketiga: 2 JP Kegiatan Deskripsi Kegiatan Integrasi 4C/HOTS, Karakter Kegiatan Literasi Alokasi Waktu Pendahuluan   Guru mengucapkan  salam  Guru menanyakan kabar, mengecek kehadiran peserta didik, kemudian salah seorang peserta didik diminta untuk Karakter (Religius)   15 Menit 
109    memimpin berdoa.  Apersepsi : Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik  tentang materi prasyarat yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar yaitu materi tentang pekalian dan pembagian.   Motivasi : Guru memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang betapa pentingnya mempelajari materi tersebut agar peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aljabar. Contohnya : Mencari luas sawah, luas kebun, membagi harta warisan berdasarkan bentuknya dan lain sebagainya   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan peserta didik, yaitu memberikan informasi terkait model pembelajaran kali ini, yaitu: Partner Switch.         Inti FASE I (Penyajian Informasi)  Mengamati  Peserta didik mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru mengenai unsur-unsur yang ada dalam bentuk aljabar.  Peserta didik membaca dan mengamati masalah yang tertera di LKPD 3  Literasi (melihat, dan mendengar)       90 Menit 
110          Menanya  Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah tersebut dengan percaya diri atau guru sebaliknya yang bertanya. Misalnya : a. Apa yang bisa dipahami dari masalah yang ada di LKPD 3 tersebut? b. Apa saja yang diketahui dari masalah yang ada di LKPD 3?  Apabila peserta didik kurang lancar dalam proses bertanya, Guru mempersilahkan siswa lain memberikan tanggapan.  Bila diperlukan memberi bantuan secara klasikal.  Peserta didik menuliskan informasi yang terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan menggunakan bahasa sendiri.   Critical thinking (berpikir kritik)                 Creativity (kreativitas)  FASE II (Mengorganisasikan siswa)  Mencoba  Peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan yang dibagikan. Beranggotakan dua orang.   Peserta didik membaca buku siswa untuk menambah wawasan sesuai dengan apa yang diperlukan di LKPD 3  Peserta didik mendiskusikan dan memahami permasalahan yang diberikan guru tentang materi perkalian dan pembagian bentuk aljabar pada LKPD 3  Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan      Literasi (membaca)   Collaboration (kerjasama)   
111    masalah tersebut FASE III (Menukar informasi)  Menanya :  Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi dan bertanya tentang apa yang dimaksud dengan bentuk aljabar Contoh pertanyaan dari guru: 1 Adakah cara singkat untuk mengalikan dua suku bentuk aljabar? 2 Apakah setiap bentuk aljabar bisa dikalikan? Pertanyaan siswa yang diharapkan: 1 Bagaimana cara mengalikan suku-suku bentuk aljabar?  2 Apakah setiap bentuk aljabar bisa dibagi dengan bentuk aljabar yang lain  Peserta didik dibimbing untuk menemukan konsep penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar   Peserta didik berdiskusi  untuk memahami konsep perkalian dan pembagian bentuk aljabar dengan menyelesaikan permasalahan dan contoh soal dalam LKPD 3 tentang melakukan operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar.  Peserta didik saling bertukar informasi, gagasan atau ide dalam menyelesaikan soal-soal dalam LKPD 3 untuk menumbuhkan kreatifitas siswa.  Critical thinking (berpikir kritik)               Collaboration (kerjasama)   FASE IV (Bertukar  Peserta didik bertukar pasangan dengan salah satu anggota kelompok lainnya.     
112    Pasangan)  Menanya  Peserta didik diarahkan untuk responsif dengan saling menanyakan dan memberikan tanggapan secara kritis tentang hasil diskusi dengan pasangan barunya. Untuk mengukuhkan jawaban mereka dari pasangan semula.  Mencoba  Peserta didik mengevaluasi kembali hasil laporan diskusi dengan  kelompok barunya kepada kelompok asal. Bila jawaban hasil temuan baru dengan kelompok barunya, sudah benar.  Peserta didik menyelidiki apakah hasil jawaban yang diperoleh sudah tepat.             Communication (berkomunikasi)    FASE V (Temuan baru dibagikan bersama kelompok asal)   Setelah berdiskusi dengan kelompok barunya, kemudian peserta didik kembali ke kelompok asal dan membagikan temuan mereka.  Mengkomunikasikan :  Peserta didik diarahkan membuat laporan hasil diskusi dengan teliti dan kerjasama.  Peserta didik diutuskan perwakilan kelompok untuk menyajikan (mempresentasikan) laporan hasil diskusi mereka di depan kelas dengan penuh percaya diri, dan sopan.  Semua hasil diskusi kelompok dikumpulkan oleh guru.         Creativity (kreativitas)   Communication (berkomunikasi)   
113    Penutup Penutup  Peserta didik secara bersama-sama membuat rangkuman tentang materi yang telah dipelajari.  Melakukan refleksi dengan memberikan kesempatan peserta didik bertanya tentang hal yang belum dimengerti dari materi perkalian dan pembagian bentuk aljabar yang dipelajari.  Memberikan tugas rumah kepada peserta didik berupa soal berkaitan dengan perkalian dan pembagian bentuk aljabar  Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan kepada siswa untuk tetap belajar dan mencari sumber belajar lainnya. Baik itu diperpustakan ataupun internet tentang materi selanjutnya.   Creativity (kreativitas)               Membaca sumber lain selain buku teks  15 menit  I. Penilaian 1. Teknik Penilaian Teknik penilaian  : Tes Tertulis Bentuk Instumen  : Uraian Instrumen   : Terlampir 2. Pembelajaran Remedial Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, peserta didik akan mendapat pembelajaran remedial dalam bentuk belajar kelompok. 3. Pembelajaran Pengayaan Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan secara berkelompok.   
114       
115 Pertemuan 1  Mata Pelajaran : Matematika Materi : Bentuk Aljabar Kelas / Semester : VII/ Ganjil Indikator: 3.5.1 Menjelaskan pengertian suku, koefisien, variabel dan konstanta melalui diskusi dengan kondisi yang bagus 3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar 4.5.1 Mengubah soal cerita ke bentuk aljabar  4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar Petunjuk ! a. Duduklah sesuai kelompokmu! b. Tuliskan nomor dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah di sediakan! c. Baca dan pahami LKPD yang diberikan! d. Kerjakan aktifitas yang ada di LKPD bersama anggota kelompokmu! e. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya f. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan bertanya kepada gurumu!          Kelompok : Anggota :  1.  2.         
116  Menemukan pengertian dari variabel, koefesien dan konstanta             ………………………………………………………………………………….………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………………………........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................ 
117  MASALAH 1 Suatu ketika terjadi percakapan antara Adam dan Ali. Mereka berdua baru saja membeli kelereng di suatu toko mainan.  Adam : Ali, kelihatanya anda membeli kelereng banyak sekali  Isa : Iya, karena saya akan mengikuti perlombaan antar teman di  lingkungan tempat tinggal saya. Saya beli  3 bola dan 6 kelereng. Adam beli apa saja ?  Adam : Saya hanya membeli 4 bola saja Isa, untuk adek saya yang masih TK. Tentukan bentuk Aljabar dari masalah tersebut ? Untuk menjawab permasalah di atas amatilah tabel berikut ini : Keterangan : simbol y menyatakan banyak kelereng yang ada dalam bola. No Gambar Bentuk Aljabar Keterangan 1   ……… ……… 2  ……… ……… 3  ……… ……… 4     ……… ……… 5        ……… ………      
118  Bentuk Aljabar dari masalah tersebut. Pembeli Adam   Isa Membeli  …………….    …………    Bentuk Aljabar dari permaslahan II ……… ………..   Dari ilustrasi di atas, apakah yang dimaksud dengan : Koefisien, ……………………………………………………………………………... Variabel, ……………………………………………………………………………… Konstanta, ……………………………………………………………………………. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta (jika ada) dari bentuk aljabar berikut ! a.  6 − 5      b. 2x + 7y – 3xy + 9       
119  c. 5t + 6u + 12        MASALAH 2 Pak Tian akan memasang keramik yang berbentuk persegipanjang dikamar tidur anaknya dan kamar mandinya yang memiliki ukuran yang berbeda. Ukuran panjang keramik kamar tidur anaknya 15 cm lebihnya dari panjang keramik kamar mandinya. Sedangkan ukuran lebar keramik kamar tidur anaknya 10 cm kurangnya dari panjang keramik kamar mandinya. Tentukan luas keramik kamar tidur anak Pak Ali.                Selamat Bekerja  
120   Pertemuan 2  Mata Pelajaran : Matematika  Materi : Operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar Kelas / Semester : VII/ Ganjil Indikator: 3.5.3 Menjelaskan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) 3.5.4 Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar 3.5.5 Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar 4.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar (penjumlahan pengurangan). Petunjuk ! a. Duduklah sesuai kelompokmu! b. Tuliskan nomor dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah di sediakan! c. Baca dan pahami LKPD yang diberikan! d. Kerjakan aktifitas yang ada di LKPD bersama anggota kelompokmu! e. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya f. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan bertanya kepada gurumu!            Kelompok : Anggota :  1.  2.         
121   Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar Kerjakanlah bentuk aljabar  berikut ini: 1. 7a + 4a + 5d        2. 5a – 4a – 3c        3. 7xy + 3x 2 + 5x 2 – 6xy         4. 15j – 35 + 11k – 45 – 7n + 81        
     MASALAH 1 Ujang memiliki 15 kelereng mdengan x dan kelereng putih Ujang? Selanjutnya, jika Ujangmaka tentukan banyaknya kemerah dan kelereng putih selurPenyelesaian: ..................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................  erah dan 9 kelereng putih. Jika kelereng mdinyatakan dengan y maka tentukan bany diberi kakaknya 7 kelereng merah dan 3 lereng Ujang sekarang ? maka berapakah juhnya?  ............................................................................................................................................................................................... Dari ilustrasi di atas dapat diambil kesimpulan yang bahwa : Penjumlahan dan Pengurangan dalam bentuk aljabar dapat dioperasi apabila................................…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 122 erah dinyatakan aknya kelereng kelereng putih umlah kelereng    .................. ........
123   MASALAH 2 Aisyah tiga tahun lebih tua daripada Nila dan dua tahun lebih muda daripada Riska. Sepuluh tahun yang lalu, umur Riska sama dengan jumlah umur Lina dan umur Nila. Berapakah umur Aisyah, Nila dan Riska sekarang ?                               Selamat Bekerja  Penyelesaian: 
124   TUGAS Bu Winda membeli 4 kg tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena terlalu lama disimpan 2kg tepung, 1 kg wortel dan 2 kg tomat ternyata busuk. Tentukan tepung, wortel, dan tomat yang tersisa! Nyatakan dalam bentuk aljabar. Penyelesaian:   
125   Pertemuan 3  Mata Pelajaran : Matematika Materi : Operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar Kelas / Semester : VII/ Ganjil Indikator: 3.5.6 Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar 3.5.7 Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar 4.5.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar (penjumlahan pengurangan). Petunjuk ! a. Duduklah sesuai kelompokmu! b. Tuliskan nomor dan nama anggota kelompok pada kolom yang telah di sediakan! c. Baca dan pahami LKPD yang diberikan! d. Kerjakan aktifitas yang ada di LKPD bersama anggota kelompokmu! e. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah penyelesaiannya f. Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan bertanya kepada gurumu!            Kelompok : Anggota :  1.  2.         
126   Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar Tentukan hasil perkalian dan pembagian aljabar berikut : 1. 8a(3b + 4)            2. (6y + 4x) ( 3y - 2x )         3. 3xy : 2y           
  4. 20m7 : 4m4         Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (x + a) × (           x + b) mengikuti proses berikut :        (x + a) × (x + b)  127  
128   MASALAH 1  Sebuah kebun berbentuk persegipanjang. Panjang kebun itu 5 m lebihnya dari dua kali lebar kebun. Pada kedua sisi kebun terdapat jalan dengan lebar 1 m. Luas jalan pinggir kebun adalah 24 m2. Berapakah panjang dan lebar kebun tersebut?       sketsa kebun                  Penyelesaian: ......................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................  
129   MASALAH 2  Rina berlatih keras untuk seleksi pertandingan bulutangkis tingkat Nasional. Dia memiliki rutinitas rutin setiap minggu. Kadang-kadang Rina berlatih 5 jam dalam sehari dan terkadang 3 jam dalam sehari. Dia berlatih selama 27 jam dalam seminggu. Berapa harikah Rina berlatih selama 5 jam dalam sehari ?                         Penyelesaian  Selamat Bekerja 
130   TUGAS 1. Kebun berbentuk persegi panjang mempunyai panjang 5 m lebih dari lebarnya. Jika keliling persegi panjang 70 m, maka luas persegi panjang itu adalah …. Penyelesaian:   
 131 BUTIR SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH Sekolah  : SMPN 1 Bakongan Timur Mata pelajaran : Matematika Kelas/Semester : VII/I Materi pokok : Aljabar Tahun Ajaran : 2018/2019 Waktu  : 40 Menit  Petunjuk:  Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan  Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban masing-masing.  Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat  Selesaikan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu dengan teliti.  Soal: 1. Kesya berumur tujuh tahun lebih tua dari pada umur Zea. Lima  tahun yang lalu umur Kesya dua  kali umur Zea. Berapakah umur Kesya dan Zea sekarang ? 2. Harga 3 buah buku dan 5 pensil  adalah Rp.42.000,00. Jika harga sebuah buku adalah 3 kali harga sebuah pensil. Tentukanlah harga masing-masing pensil dan buku? 3. Fahlevi memiliki kain penutup kepala berbentuk segitiga sama kaki. Panjang sisi kain yang sama adalah 14 cm. Jika kain tersebut mempunyai keliling dan luas berturut-turut 64 cm dan 145 cm. Tentukan tinggi kain tersebut ?     
132    ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PROTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH No Jawaban 1 Memahami Masalah Diketahui:   -     Kesya berumur tujuh tahun lebih tua dari Zea  Lima  tahun yang lalu umur Kesya dua kali umur Zea Ditanya : Berapakah umur mereka sekarang? Merencanakan Penyelesaian Matematika  Memisalkan terlebih dahulu, x = Umur Kesya y = Umur Zea x = y + 7 x – 5 = 2(y – 5) Menyelesaikan Pemecahan Masalah • x – 5= 2(y – 5 ) y + 7 – 5 = 2(y – 5) y + 2 = 2y - 10 y – 2y = - 10 - 2 -y = -12 y = 12 • x = y + 7 x = 12 + 7 x = 19  Memeriksa Kembali Umur Kesya 7 tahun lebih tua dari umur Zea. Umur Kesya = 19 tahun, umur Budi = 12 tahun (Benar) Jadi, umur Ani dan umur Budi sekarang masing-masing adalah 19 tahun dan 12 tahun.   
133    2                       Memahami Masalah Diketahui: -     Harga 3 buah buku dan 5 pensil adalah Rp. 42.000,00. - Harga sebuah buku 3 kali harga sebuah pensil Ditanya : Tentukanlah harga masing-masing pensil dan buku. Merencanakan Penyelesaian Matematika  Cara mengetahui harga setiap masing-masing pensil dan buku, maka membuat permisalan terlebih dahulu dari yang diketahui,  x = Harga sebuah pensil 5x = Harga 5 pensil 3x = Harga sebuah buku adalah 3 kali harga pensil 9x = Harga 3 buah buku Harga 3 buku dan 5 pensil 42.000,00. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 5x + 9x = 42.000       14x = 42.000           x = .          x = 3.000  Memeriksa Kembali Harga sebuah buku adalah 3 kali harga sebuah pensil. Harga pensil = 3.000,00. Harga buku adalah 3 × Rp.3000,00 = 9.000,00 (Benar) Jadi, harga masing-masing pensil dan buku adalah Rp.3000,00 dan Rp.9.000,00 3 Memahami Masalah Diketahui : • Budi memiliki syal berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama adalah 14 cm • Keliling syal adalah 64 cm • Luas syalnya adalah 145 cm2 
134    Ditanya : Tentukan tinggi kain penutup kepala Fahlevi? Merencanakan Penyelesaian Matematika  Panjang sisi yang tidak diketahui = x cm  K = 14 cm + 14 cm + x 64 cm = 28 cm + x 64 cm- 28 cm = x 36 cm = x Menyelesaikan Pemecahan Masalah  L =  		 144 cm2 =  	
36			 144 cm2 = 18 cm x t  		 = 	 Memeriksa Kembali  = 	12 		  = 	12	
36	
8	     L = 144 cm2               (BENAR) Jadi, tinggi kain penutup kepala Fahlevi adalah 8.  Nilai = 	 !"	#$%	&'()"!)* !"	 '	
 		100  
135 BUTIR SOAL POSTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH Sekolah  : SMPN 1 Bakongan Timur Mata pelajaran : Matematika Kelas/Semester : VII/I Materi pokok : Bentuk Aljabar Tahun Ajaran : 2018/2019  Waktu  : 40 Menit Petunjuk:  Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan  Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban masing-masing.  Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat  Selesaikan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu dengan teliti. Soal: 1. Sebidang tanah berbentuk segitiga sama kaki. Luas tanah tersebut 30 cm2 dan panjang sisi-sisi yang sama adalah 7 m serta tingginya 5 m. Tanah tersebut akan ditanami bunga, namun sebelum ditanami bunga disekeliling tanah tersebut akan dipagari dengan kawat tersebut dahulu. Jika biaya pemesangan apagar adalah Rp. 90.000,00 per meter, berapakah biaya yang diperlukan untuk pemasanagan pagar disekeliling tanah tersebut ? 2. Pada bulan Juni, Rayan menjual Koran ke pelanggan 2 kali lebih banyak daripada Ali. Pada bulan Juli menjual lima lebih sedikit daripada bulan juni sementara Ali menjual 3 lebih banyak daripada bulan Juni. Jika mereka menjual Koran di bulan Juli sama banyak, berapa banyak koran yang masing-masing mereka jual kepelanggan bulan Juni ? 3. Berat badan Ali satu setengah kali lebih daripada berat badan Debi. Dan berat badan Tom 5 kg lebih daripada berat badan Debi. Jika jumlah berat badan Ali, Debi dan Tom adalah adalah 145 kg. Berapakah berat bada masing-masing mereka ?  
136    ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH NO Kunci Jawaban 1 Memahami Masalah Diketahui : • Tanah berbetuk segitiga sama kaki, dengan panjang sisi yang sama 7 m • Luas tanah adalah 30 m2 • Tinggi tanah adalah 5 cm • Biaya pemagaran adalah Rp. 80.000,00 per meter Ditanya : Berapakah biaya yang diperlukan untuk mempagari keliling tanah tersebut ? Merencanakan Penyelesaian Matematika  Memisalkan tanah berbentuk segitiga = x  Luas tanah =  	 30 cm2  =  		5		
 30 cm2  = 	 	 30 cm2 	 		 = 	 12 m  = x Menyelesaikan Pemecahan Masalah  Keliling tanah = 7 m + 7 m + 12 m Keliling tanah = 26 m 
137     Biaya pemagaran = Keliling tanah x biaya per meter  Biaya pemagaran = 26 x Rp. 80.000,00  Biaya pemagaran = Rp. 2.080.000,00 Memeriksa Kembali  Pengecekan : Luas tanah =  	 Luas tanah = 	12	
5	
 Luas tanah = 30 m2               (BENAR) Jadi, Biaya yang diperlukan untuk mempagari tanah tersebut adalah  Rp. 2. 080.000,00 2 Memahami Masalah Diketahui : -   Pada bulan Juni, Ryan menjual Koran ke pelanggan 2 kali   lebih banyak daripada Ali - Pada bulan Juli Ryan menjual lima lebih sedikit daripada bulan Juni sementara Ali menjual 3 lebih banyak daripada bulan Juni Ditanya :  Berapa banyak Koran yang masing-masing mereka jual pada bulan Juni ? Merencanakan Penyelesaian Matematika  x = Koran Ali yang terjual Pada ulan Juni, Ali = x                          Ryan = 2x Pada bulan Juli, Ali = x + 3                            Ryan = 2x – 5 Pada bulan Juli Ryan dan Ali menjual sama banyak koran, sehingga : Koran Ryan = Koran Ali  
138    Menyelesaikan Pemecahan Masalah          2x-5    = x + 3          2x – x = 5 + 3                 X = 8 Memeriksa Kembali Koran yang dijual Ryan adalah : 2x = 2(8) 2x = 16 X  = 8  3  = 40 Memahami Masalah Diketahui : - Berat badan Ali satu setengah kali lebih dari berat badan Debi - Berat badan Tom 5 kg lebih dari berat badan Debi - Jumlah berat badan Ali, Debi dan Tom adalah 145 kg Ditanya : Berapakah berat badan masing-masing Ali, Debi dan Tom ? Merencanakan Penyelesaian Matematika  x = Berat Badan Ali y = Berat Badan Debi z = Berat Badan Tom x = 1  	, z = 5 + y, x + y + z = 145 Menyelesaikan Pemecahan Masalah • x + y + z = 145 1 y + y + 5 + y = 145 5 +  = 145   = 145 – 5   = 140 • x = 1	  
139     Nilai =  !	"#$%	& '(	)*+,%$,!-#$%	 #"* 	./ 		100  x = 1	  40 x = 60 • z = 5 + y z = 5 + 40 z = 45 Memeriksa Kembali  x + y + z = 145 kg 60 kg + 40 kg + 45 kg = 145 kg (Benar) Jadi, berat badan Ali, Debi dan Tom masing-masing adalah 75 kg, 50 kg dan 65 kg 
140 A. Bentuk Aljabar  a.  Variabel  Variabel adalah suatu besaran matematika yang nilainya daoat berubah (tidak konstan). Huruf-huruf dalam aljabar digunakan sebagai pengganti angka. Bentuk aljabar sering melibatkan angka (disebut konstanta), huruf (disebut peubah atau variabel), dan operasi hitung. Contoh: 2 berarti  2 atau ()   berarti  ∶2 atau  dari a 3 berarti 3 atau ( + )  b. Koefisien dan Konstanta   Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk aljabar. Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel disebut konstanta.  Contoh :  Perhatikan bentuk aljabar 3
 + 6 + 7 + 8 Bilangan-bilangan 3, 6, 7 dan 8 disebut koefisien  dari bentuk aljabar. Dalam hal ini dapat diterangkan sebagai berikut:  3
 mempunyai koefisien 3  6 mempunyai koefisien 6  7 mempunyai koefisien 7 8 merupakan konstanta  c. Operasi Aljabar a) Penjumlahan Dan Pengurangan Bentuk Aljabar 
141     Pada bagian ini, kamu akan mempelajari cara menjumlahkan dan mengurangkan suku-suku sejenis pada bentuk aljabar. Pada dasarnya, sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan yang berlaku pada bilangan riil, berlaku juga untuk penjumlahan dan pengurangan pada bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut: 1. Sifat komutatif : a + b = b + a, dengan a dan b bilangan riil 2. Sifat asosiatif : (a + b) + c = a + (b + c) 3. Sifat distributif : a (a + b) = ab + ac, dengan a, b dan c bilangan riil Contoh soal: Sederhakan bentuk aljabar berikut 1. 3 + 5 = 8  2. 12 + 7 + 3 + 2 = 12 + 3 + 7 + 2  = 15 + 9 3. 5 − 6 + 4 + 9 	= −6 + 9 + (5 + 4)  = 9 + 9 b) Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar   Perhatikan kembali sifat distributif pada bentuk aljabar. Sifat distributif merupakan konsep dasar perkalian pada bentuk aljabar. Untuk lebih jelasnya, pelajari uraian berikut:  a. Perkalian suku satu dan dua Agar kamu memahami perkalian suku dua bentuk aljabar, pelajari contoh soal berikut: 1. 2(x+3) = 2x+6 2. -5(9-y) = -45+5y 3. (x+3)(x+5) = x2+8x+15 b. Pembagian suku satu dan dua 
142    Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dinyatakan dalam bentuk pecahan. Pelajarilah contoh soal berikut: Contoh soal: 1. 8 x : 4  =   = .  = 2x 2. 16 : 2 =  	  = 8  
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191 a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan MSI (Method of Successive Interval) Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen No Indikator Skor 0 1 2 3 Jumlah Soal 1 a. Memahami masalah 0 4 10 6 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  1 4 15 0 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 7 7 6 0 20 d. Memeriksa Kembali 12 7 1 0 20 Soal 2 a. Memahami masalah 0 0 16 4 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  0 4 13 3 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 9 10 1 0 20 d. Memeriksa Kembali 13 7 0 0 20 Soal 3 a. Memahami masalah 1 10 8 1 20 b. Merencanakan Penyelesaian Matematika  1 9 10 0 20 c. Menyelesaikan Pemecahan Masalah 10 10 0 0 20 d. Memeriksa Kembali 17 3 0 0 20 Frekuensi 71 75 80 14 240 Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual untuk data berpikir kritis matematis siswa adalah sebagai berikut: (1) Menghitung Frekuensi  Tabel Nilai Frekuensi Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen  Skala Skor Ordinal Frekuensi (1) (2) 0 71 1 75 2 80 
192  3 14 Jumlah 240 Sumber: Hasil Penskoran Pretest  Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen  Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa kemunculan skala ordinal 0 dalam hasil penskoran pretest yaitu sebanyak 71 kali, skala ordinal 1 sebanyak 75 kali, skala ordinal 2 sebanyak 80 kali, dan skala ordinal 3 sebanyak 14 kali. Sehingga total kemunculan skala ordinal dari 0 – 3 adalah sebanyak 240 kali. 2) Menghitung Proporsi Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel Nilai Proporsi Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 0 71 P =  =0,2958 1 75 P =  =0,3125 2 80 P	 = 
 = 0,3333  3 14 P =  = 0,0583  Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi  3) Menghitung Proporsi Komulatif Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara berurutan, dan dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel Proporsi Komulatif Proporsi Proporsi Komulatif 0,2958 PK = 0,2958 0,3125 PK = 0,2958 + 0,3125 = 0,6083 0,3333 PK	 = 0,6083 + 0,3333 = 0,9416 0,0584 PK = 0,9416 + 0,0584 = 1 Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif  
193  4) Menghitung Nilai Z Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distribusi Z atau tabel distribusi normal baku. PK = 0,2958, sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0,5-0,2958 = 0,2042. Karena nilai PK1 = 0,2958 adalah kurang dari 0,5, maka letakkan luas Z di sebelah kiri. Selanjutnya lihat nilai 0,2042 pada tabel distribusi Z, ternyata nilai tersebut berada antara Z0,53= 0,2019 dan Z0,54 = 0,2054. Oleh karena itu nilai Z untuk daerah dengan proporsi 0,2042 dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai berikut: - Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,2042  = 0,2019 + 0,2054 = 0,4073 - Hitung nilai pembagi Pembagi = 		 !	"!# = ,	, = 1,9946 Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: $ = 0,53 + 0,541,9946 = 1,071,9946 = 0,5364 Karena Z berada di sebelah kanan, maka Z bernilai negatif. Sehingga nilai Z untuk PK1= 0,2042 adalah Z1 =−0,5364 Dilakukan perhitungan yang sama untuk memperoleh nilai Z pada PK2, PK3, dan PK4. Oleh karena itu, dari perhitungan diperoleh Z2 = 0,2748 untuk PK2, Z3=	1.5664	untuk PK3, dan Z4 tidak terdefinisi untuk PK4.  
194  5) Menghitung Nilai Dentitas Fungsi Z Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: F(Z) = √(Exp (−  )) Untuk Z1= 0,5364	*+,-.,	/ =  = 3,14 F(0,5364) = 1(223 )Exp (−  (0,5364))  F(0,5364) = 1553 Exp (−0.1439) F(0,5364) = ,× (0,8660) F(0,5364) = 0,3454 Jadi, nilai untuk F(Z1) = 0,3454 Dengan cara yang sama, dilakukan perhitungan untuk nilai F(Z2), F(Z3), dan F(Z4), sehingga diperoleh F(Z2) = 0,3841, F(Z3) = 0,1170, Fdan F(Z4) = 0 6) Menghitung Scale Value Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai berikut: 78 = 9+,:;<=	.<	>?@+A	>;B;< − *+,:;<=	.<	?CC+A	>;B;<.A+.	D,*+A	?CC+A	>;B;< − .A+.	D,*+A	>?@+A	>;B;< Keterangan: 9+,:;<=	.<	>?@+A	>;B;<  = Nilai densitas batas bawah 9+,:;<=	.	<	?CC+A	>;B;< = Nilai densitas batas atas EA+.	D,*+A	?CC+A	>;B;< = Area batas atas EA+.	D,*+A	>?@+A	>;B;< = Area batas bawah 
195  Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk 78 nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,3454 dan untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,5364). Tabel Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) Proporsi Komulatif Densitas (F(z)) 0,2958 0,3454 0,6083 0,3841 0,9416 0,1170 1 0 Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Komulatif dan Dentitas F(z)  Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai scale value sebagai berikut: 78 = 0 − 0,34540,2958 − 0 = −0,34540,2958 = −1,1176 78 = 0,3454 − 0,38410,6083 − 0,2958 = −0,03870,3129 = −0,1236 78	 = 0,3841 − 0,11700,9416 − 0,6083 = 0,26940,3333 = 0,8082 78 = 0,1170 − 01 − 0,9416 = 0,11700,0584 = 2,0034 7) Menghitung Penskalaan Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: (1) SV terkecil (SV min)  Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 78 = −1,1176 Nilai 1 diperoleh dari: −1,1176 +  = 1 
196   = 1 + 1,1176  = 2,1176 Jadi, SV min = 2,1176 (2) Transformasi nilai skala dengan rumus y   = SV + | SV min| = = 	−1,1176 + 2,1176 = 1 = = 0,1236 + 2,1176 =2,2412 =	 = 0,8082 + 2,1176 =2,9258 = = 2,0034 + 2,1176 =4,121 Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut: Tabel Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pretest Kelas Eksperimen Secara Manual Skala Ordinal Frek Prop Proporsi Kumulatif Nilai Z Densitas (F(z)) Scale Value Hasil Penskalaan 0 71 0,2958 0,2958 -0,5364 0,3454 -1,1176 1 1 75 0,3125 0,6083 0,2748 0,3841 0,1236 2,2412 2 80 0,3333 0,9416 1,5664 0,1170 0.8082 2,9258 3 14 0,0584 1 TD 0 2,0034 4,1210 Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual, 2018 
197 Dokumentasi Hasil Penelitian   Keadaan siswa saat mengerjakan Pretest   Guru membimbing peserta didik secara berkelompok 
198   Peserta Didik mengerjakan LKPD secara berkelompok    Keadaan siswa saat mengerjakan Postest  
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